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ABSTRACT

JUWITA J. E1121033. ANALYSIS OF THE LEVEL OF MSME READINESS
AND UNDERSTANDING OF THE  FINANCIAL ACCOUNTING
STANDARDS FOR MICRO, SMALL, AND MEDIUM ENTITIES A8 A BASIS
FOR PREPARING FINANCIAL REPORTS (A STUDY ON ANDIKA
LAUNDRY BUSINESS IN GORONTALO)

The study aims to find and analyze the readiness and understanding of Andika
Laundry MSME business actors in implementing the Financial Accounting
Standards for Micro, Small, and Medium Entities as the fundamentals of financial
reports and prepare them to follow the Financial Accounting Standards for Micro,
Small, and Medium Entities. This study uses a qualitative descriptive method,
namely field research. The data obtained are primary data obtained through
interviews, observations, and documentation. The results of the study mdicate that
Andika Laundry has not implemented financial recording following the Financial
Accounting Standards for Micre, Small, and Medium Entities, so that-the;,- e
information produced is not optimal. For operational decision making, Fimited :»\
accounting knowledge shown by owners and employvees can be the primary créq T Rﬂ.l{| |
to more professional financial management. It shows the need for incr WJ7
capacity through training or assistance related to accounting for MS] mfe\zg{;::-wf/
study is expected to provide a positive contribution to the development of Lau

MSMEs by providing understanding and guidance in preparing financial reports
Jollowing the Financial Accounting Standards for Micro, Small, and Medium
Entities.

_-[

*’?:

Eevwords: MSMEs, Financial Accounting Standards for Micre, Small, and Medium
Entities, financial reports
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ABSTRAK

JUWITA J. E1121033. ANALISIS TINGKAT KESTAPAN UMKNM DAN
PEMAHAMAN SAK EMKM SEBAGAI DASAR PENYUSUNAN
LAPORAN KEUANGAN (STUDI PADA USAHA ANDIKA LAUNDRY
GORONTALO)

Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kesiapan dan pemahaman
pelaku usaha UMKM Andika Laundry dalam menerapkan SAK EMKM sebagai
dasar penyusunan laporan keuangan serta menyusun laporan keuangan sesuai
dengan standar SAK EMKM. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif vaitu penelitian lapangan. Data vang diperoleh mermpakan data primer
g diperoleh melalui wawancara. observasi. dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Andika Laundry belum menerapkan pencatatan keuangan

sesuai SAK EMKM sehingga informasi yang dihasi]kan belum op‘rimal
engambilan k u‘msan 0 e:rasional terbatasn i

profesional. Hall‘m menunjukkan perlun
atau pendampinean terkait dengan akuntansi bagi UMEM. Peneli

diharapkan dapat memberikan konstribusi positif bagi pengembangan UMRN
Laundry dengan memberikan pemahaman dan panduan dalam penyusunan laporan
keuangan vang sesuai dengan SAK EMEM.

Kata kunci: UMKM, SAK EMEKM, laporan keuangan
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sejak krisis moneter hingga saat ini UMKM memiliki peran yang
besar terhadap pertumbuhan ekonomi indonesia karena terbukti mampu
menyerap tenaga kerja hingga 97,2 persen.Dengan presentase penyerapan
tenaga kerja yang tinggi sehingga mampu mengurangi angka pengangguran
di indonesia (Bramantoro, T., 2018). Jumlah UMKM di Indonesia juga
semakin meningkat pada tahun 2017 mencapai 59 juta, begitu juga dengan
jumlah UMKM di Kota Gorontalo yang meningkat sebesar 28% atau
sebanyak 105.509 unit usaha. (BERITAGORONTALO, 2024). Namun
perkembangan usaha pada UMKM masih mengalami beberapa kendala.
pelaku UMKM sering kali mengalami kendala internal maupun eksternal
dalam kegiatan bisnisnya.salah satu kendala internal UMKM yang dikutip
dari (Fersita F, 2018). Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian di Indonesia. Data
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah tahun 2022
(Kemenkop UKM, 2022) menunjukkan bahwa UMKM menyumbang 60,34%
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. Selain itu, UMKM juga
memiliki kesiapan UMKM dalam menerapkan SAK EMKM.

Usaha, mikro kecil dan menengah telah menjadi salah satu isu hangat
dalam perekonomian Indonesia saat ini,Usaha mikro kecil dan menengah

secara langsung mendorong pertumbuhan ekonomi untuk masyarakat



menengah kebawa.kegiatan-kegiatan ekonomi dari usaha mikro kecil
menengah telah membuka lapangan kerja baru lagi, masyarakat Indonesia
sehingga dapat menyerap tenaga kerja Indonesia yang masih menganggur.
penyerapan tenaga kerja baru oleh usaha mikro kecil dan menengah
menggerakkan sektor rill, karena usaha mikro kecil dan menengah lebih
berfokus pada pengembangan industry rumah tangga dan mendorong faktor
produksi dan konsumsi. sektor riil ini menghasilkan barang serta jasa yang
dapat dinikmati baik secara langsung maupun tidak langsung.

Walaupun SAK EMKM dinyatakan lebih sederhana dan lebih mudah
penerapannya dibandingkan dengan SAK umum dan SAK ETAP, tidaklah
semudah yang dikatakan karena untuk menerapkan SAK EMKM dalam
proses pelaporan keuangan tentunya memerlukan pemahaman dan kesiapan
yang cukup bagi pelaku UMKM namun disisi lain Haryani (2019;8)
menyatakan bahwa kesadaran pengelola UMKM dalam melaksanakan
praktik keuangan masih rendah dan memiliki banyak kendala dan kelemahan
yang disebabkan tingkat pendidikan yang rendah dan kualitas sumber daya
manusia yang kurang memadai.Suksesnya implementasi SAK EMKM secara
keseluruhan adalah sebuah perjalanan panjang yang membutuhkan
pemahaman dan kesiapan pengelola UMKM dalam implementasi laporan
keuangan berbasis SAK EMKM sangat perlu untuk dilakukan.

Usaha Laundry merupakan usaha yang bergerak dibidang jasa cuci
dan setrika, dalam kegiatan usaha Laundry diperlukan adanya pencatatan

laporan keuangan. pencatatan laporan keuangan ini digunakan sebagai dasar



untuk pengambilan keputusan oleh pemilik untuk kelangsungan usahanya
Tingginya potensi UMKM dalam perkembangan perekonomian tidak
diimbangi dengan kualitas UMKM seperti kurangnya pencatatan dan
pengelolaan keuangan yang merupakan faktor kunci dalam keberhasilan
UMKM tersebut. Dari hasil pengamatan yang dilakukan, peneliti menemukan
salah satu UMKM di kota Gorontalo yang beralamat di jalan Kalimantan
Yaitu Laundry Express Gorontalo. Bidang usaha ini berbentuk industry
rumahan yang bergerak di bidang usaha jasa pencucian dan setrika.Dalam
mengelola laporan keuangan, usaha tersebut belum memiliki laporan
keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM.

Permasalahan yang paling mendasari pada UMKM Laundry
Gorontalo yaitu pencatatan dan penyusunan laporan keuangan yang masih
sangat sederhana. dikarenakan mereka hanya membuat laporan penerimaan
dan pengeluaran secara sederhana yaitu berdasarkan nota dan kemudian di
catat dalam sebuah aplikasi excel. Hal ini tidak sesuai dengan standar SAK
EMKM vyang berlaku banyak mengalami kendala dalam pembuatannya,
berbagai faktor salah satunya adalah kurang keterampilan yang dimiliki
mengenai pencatatan akuntansi, karena UMKM kebanyakan hanya mencatat
jumlah barang diterima menggunakan nota saja tanpa menggunakan standar
akuntansi keuangan yang ada, sehingga masih belum mencerminkan
informasi keuangan yang sebenarnya di dalam UMKM tersebut. Laundry
Express merupakan salah satu dari hasil obsevasi yang belum menerapkan

sistem akuntansi yang ada.sesuai dengan hasil wawancara dan observasi,



UMKM Laudry Express Gorontalo tidak memiliki standar dalam menyusun
laporan keuangan melainkan hanya menyusun laporan keuangan penerimaan
dan pengeluaran secara sederhana.ketidakmampuan pemilik dalam
melakukan pencatatan yang benar disebabkan oleh kurangnya pengetahuan
keuangan dan wawasan akuntansi yang merupakan tolak ukur dalam
pencatatan laporan keuangan yang benar dan baik. penelitian ini dilakukan di
UMKM Laundry Express usaha jasa pada wilayah Gorontalo. Alasan peneliti
memilih UMKM Laundry Express ini adalah laporan yang mereka buat
masih sangat Manual dan sangat sederhana sehingga saya tertarik mengambil
observasi pada UMKM Laundry Express agar UMKM Laundry Express
menerapkan laporan keuangan secara baik.

Dari Uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul :” ANALISIS TINGKAT KESIAPAN
UMKM DAN PEMAHAMAN SAK EMKM SEBAGAI DASAR
PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN (Studi pada usaha Andika

laundry kota gorontalo).

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Kesiapan UMKM dalam mengimplementasikan
laporan keuangan berbasis SAK EMKM?
2. Bagaimana Pemahaman UMKM Laundry Express Gorontalo

tentang Laporan Keuangan Berbasis SAK EMKM?



1.3. Maksud Dan Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui dan menganalisis kesiapan UMKM dalam
mengimplementasikan Laporan Keuangan berbasis SAK
EMKM?

Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pemahaman

UMKM tentang laporan keuangan berbasis SAK EMKM?

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat sebagai berikut:

a)

b)

Pemahaman yang Lebih Baik tentang Kesiapan UMKM
Penelitian in1 akan memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang sejauh mana UMKM Laundry Express Gorontalo
sudah siap dalam menerapkan SAK EMKM.Ini akan
membantu dalam mengevaluasi kebutuhan dan tantangan yang
dihadapi oleh UMKM dalam menerapkan standar akuntansi
ni.

Rekomendasi Kebijakan Hasil

Penelitian dapat memberikan wawasan kepada pemerintah
daerah dan lembaga terkait tentang area-area di mana UMKM
membutuhkan dukungan lebih lanjut. Rekomendasi kebijakan

yang berdasarkan pada temuan penelitian dapat membantu



dalam mengembangkan program-program yang lebih efektif

untuk mendukung UMKM dalam menerapkan SAK EMKM.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Tingkat Kesiapan UMKM
Tingkat kesiapan UMKM di Indonesia mengacu pada
kemampuan usaha mikro,kecil, dan menengah untuk beradaptasi dan
bersaing di pasar, terutama dalam konteks teknologi dan inovasi. Dalam
konteks ini, tingkat kesiapan UMKM merujuk pada sejauh mana UMKM
di Kota gorontalo siap untuk mengadopsi SAK EMKM dalam
penyusunan laporan keuangannya.Menurut penelitian oleh Wibowo
(2022),Tingkat kesiapan UMKM dapat dilihat dari komitmen organisasi
seperti keinginan untuk menyusun laporan keuangan sesuai standar dan
kesediaan untuk menggunakan SAK EMKM sebagai standar untuk
menyusun laporan keuangan.adapun faktor-faktor seperti pemahaman
tentang pentingnya laporan keuangan, ketersediaan sumber daya manusia
yang terlatih, dan aksesibilitas terhadap teknologi informasi akan

mempengaruhi tingkat kesiapan ini.

1. Ukuran Entitas

Entitas dengan pendapatan, aset, atau karyawan di bawah batas yang
ditetapkan  untuk  klasifikasi sebagai EMKM  harus
mempertimbangkan penerapan SAK EMKM Indikator ini membantu

entitas dalam mengetahui apakah mereka memenuhi kriteria ini.



2. Penerapan Standar
Indikator ini mencakup pemahaman entitas terhadap persyaratan
SAK EMKM dan kemampuannya untuk menerapkannya dengan
benar. Ini mencakup pemahaman atas penyusunan laporan keuangan,
pengungkapan, dan metode akuntansi yang sesuai dengan standar.

3. Kebutuhan Pengguna Informasi
Entitas harus mempertimbangkan kebutuhan pengguna informasi
keuangan, seperti pemilik, investor, dan kreditur, dalam menyusun
laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM. Indikator ini meliputi
tingkat kepuasan pengguna informasi terhadap laporan keuangan
yang disajikan

4. Kemampuan Manajemen Keuangan
Kemampuan entitas untuk mengelola keuangan mereka dengan baik
juga merupakan indikator penting dalam penerapan SAK EMKM.
Ini mencakup pemantauan arus kas, pengelolaan utang, dan
kecukupan modal kerja.

5. Edukasi dan Pelatihan
Entitas harus memastikan bahwa staf mereka memiliki pemahaman
yang memadai tentang SAK EMKM dan prosedur akuntansi yang
sesuai. Indikator ini mencakup tingkat pendidikan dan pelatihan
yang diberikan kepada staf terkait akuntansi dan keuangan.

Entitas harus secara teratur mengevaluasi kinerja keuangan mereka,

termasuk dalam konteks penerapan SAK EMKM. Indikator ini mencakup



analisis kinerja keuangan, identifikasi area perbaikan, dan implementasi

tindakan perbaikan yang diperlukan.

2.1.2. Tingkat Pendidikan UMKM

Kendala UMKM belum bisa menyusun laporan kuangan
berdasarkan Standar Akuntansi Keputusan Entitas Mikro Kecil dan
Menengah ( SAK EMKM) juga dipengaruhi oleh pendidikan para pelaku
UMKM, karena rata-rata tingkat pendidikan para pelaku UMKM tersebut
tergolong masih rendah, pemilik UMKM yang merasa bahwa tingkat
pendidikan yang dimilikinya, maka akan memiliki motivasi untuk
mengimplementasikan SAK EMKM. kemampuan dan keahlian pemilik
UMKM saat ini sangat ditentukan dari pendidikan yang ditempuh baik
secara formal maupun nonformal.tingkat pendidikan formal pemilik
yaitu tingkat pendidikan sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah
atas,akan rendah penyiapan dan penggunaan informasi akuntansi
dibandingkan dengan tingkatan pendidikan formal yang tinggi yaitu
perguruan tinggi(Parhusip dan Herawati,2020).

Selain itu, pendidikan yang lebih tinggi dapat membantu
pemilik UMKM dalam memahami dan memanfaatkan teknologi yang
dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha mereka.oleh karena
itu,peningkatan pendidikan bagi pemilik UMKM sangat penting untuk
mendorong  pertumbuhan dan keinginan usaha mereka.secara

keseluruhan,investasi dalam pendidikan dan pelatihan bagi pemilik
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UMKM dapat memberikan konstribusi pada peningkatan pendapatan dan

daya saing usaha mereka di pasar.

2.1.3. Tingkat Pemahaman Menurut Akuntansi UMKM
Menurut ( Purwati et al,2018) pemahaman adalah kemampuan
seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu
diketahui dan di ingat.seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu
apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih
rinci tentang hal itu dengan menggunakan bahasa sendiri.pemahaman
atau komprehensi adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan testee
mampu memahami arti atau konsep,situasi,serta faktor yang
diketahuinya ( Salmiah et al.,2018).
Pemahaman akuntansi dapat memberikan beberapa manfaat bagi
pelaku UMKM, antaralain:
a. Mengetahui kinerja keuangan perusahaan
b. Mengetahui, memilah, dan membedakan harta perusahaan dan
harta pemilik
€. Mengevaluasi kinerjanya secara berkala.
Begitu penting pemahaman yang baik tentang akuntansi dapat
memberikan banyak manfaat bagi keberlangsungan usaha mereka.
1. Pentingnya penerapan siklus akuntansi
Penerapan siklus akuntansi membantu pelaku UMKM
dalam mengelola pendapatan dan memahami posisi keuangan

mereka.denganmencatat arus kas secara teratur, pemilik bisnis
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dapat mengetahui besaran pendapatan bersih dan menghitung
pajak yang harus dilaporkan hal ini memungkinkan mereka untuk
membuat keputusan yang lebih baik berdasarkan data keuangan
yang akurat.

Pemahaman Akuntansi terhadap kinerja Penelitian
menunjukkan bahwa pemahaman akuntansi memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. pelaku UMKM
yang memiliki pengetahuan akuntansi cenderung lebih mampu
mengelola usaha mereka dengan efektif.

Informasi Akuntansi sebagai Dasar pengambilan keputusan

Akuntansi  berfungsi  untuk = mengkomunikasikan
informasi ekonomi yang penting bagi pengembangan
bisnis.meskipun banyak UMKM yang tidak menggunakan
laporan  keuangan secara  formal,mereka tetap  dapat
mengembangkan usaha tanpa akuntansi yang berstruktur.
namun,informasi akuntasnsi yang baik dapat membantu dalam
pengambilan keputusan yang lebih tepat.
Tantangan dalam penerapan Akuntansi

Banyak pelaku UMKM yang merasa bahwa pengelolaan
keuangan adalah hal yang sederhana dan tidak memerlukan
keterampilan ~ akuntansi  yang  mendalam.namun  pada
kenyataannya ,pengelolaan keuangan yang baik memerlukan

pemahaman yang lebih dalam tentang akuntansi untuk
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menghindari  kesalahan yang dapat merugikan usaha.
dengan,demikian,pemahaman akuntansi yang baik sangat penting
bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan kinerja dan

keberhasilan usaha mereka.

2.1.4. Tingkat Sosialisasi SAK EMKM

Sosialisasi SAK EMKM merupakan sosialisasi yang didapat
oleh para pelaku UMKM mengenai SAK EMKM vyang di dapat dari
dinas terkait yang dapat memberikan sosialisasi (Parhusip &
Herawati,2020). untuk mencapai sesuatu yang diinginkan dari sosialisasi
pelaksanaanya harus sesuai dengan kebutuhan UMKM dan harus
memiliki  tujuan  diadakannya sosialisasi,dengan begitu dapat
memperoleh manfaat yang dibutuhkan UMKM dengan memperhatikan
media yang sesuai agar tepat sasaran (I.C. Kusuma & Lutfiany, 2018).
dalam menerapkan kebijakan akan pentingnya laporan keuangan dalam
sebuah usaha khususnya bagi pelaku UMKM,maka dikeluarkannya SAK
EMKM sebagai pedoman bagi UMKM dalam penyusunan laporan
keuangan,karena itu dianggap lebih sederhana dan Ilebih mudah
diterapkan.meski demikian,dalam praktiknya, UMKM tidak mudah
menerapkannya, salah  satu  penyebabnya adalah  kurangnya
sosialisasi,sehingga pemahaman SAK EMKM masih kurang (Mutiari &

Yudantara, 2021).
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2.1.5. Tingkat Persepsi Pelaku UMKM
Persepsi pelaku UMKM mengenai kesulitan dalam
menjalankan usaha mereka sangat bervariasi. Banyak pelaku UMKM
merasa bahwa mereka menghadapi berbagai tantangan yang membuat
usaha mereka sulit untuk berkembang. Berikut adalah beberapa faktor
yang mempengaruhi persepsi tersebut
1. Akses Modal
Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi pelaku UMKM
adalah akses terhadap modal. Banyak dari mereka yang memiliki ide
bisnis yang baik, namun terhambat oleh keterbatasan modal.
Memenuhi persyaratan untuk mendapatkan pinjaman dari lembaga
keuangan sering kali menjadi penghalang utama, sehingga mereka
merasa usaha mereka sulit untuk berkembang.
2. Pengetahuan dan Keterampilan
Persepsi pelaku UMKM juga dipengaruhi oleh pengetahuan
dan keterampilan mereka dalam mengelola usaha. banyak pelaku
UMKM yang merasa kurang memiliki pemahaman tentang
manajemen keuangan dan akuntansi, yang membuat mereka merasa
kesulitan dalam mengambil keputusan yang tepat untuk usaha mereka.
3. Persaingan dan pasar
Persaingan yang ketat dipasar juga menjadi faktor yang

membuat pelaku UMKM merasa bahwa usaha mereka sulit.mereka
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harus terus berinovasi dan menyesuaikan diri dengan tren pasar agar
tetap relevan.yang bisa menjadi tantangan tersendiri.s
4. Dukungan dan sumber daya

Meskipun banyak pelaku UMKM yang merasa kesulitan,ada
juga yang optimis dan melihat peluang dalam tantanganyang
ada.dengan adanya dukungan dari pemerintah dan lembaga
terkait,serta akses ke pelatihan dan sumber daya,pelaku UMKM dapat
meningkatkan kemampuan mereka dan mengatasi kesulitan yang

dihadapi.

2.1.6. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

UMKM merupakan sebuah usaha yang memproduksi barang
atau jasa yang dikategorikan sesuai dengan jumlah kekayaan dan
pendapatannya yang telah diatur dalam undang-undang (Whetyningtyas
& Mulyani,2016). dalam berbagai usaha untuk membangun ekonomi
nasional, pengembangan UMKM menjadi salah satu prioritas. UMKM
dinilai merupakan tumpuan pada sistem ekonomi kerakyatan. dengan
sistem padat karya, diyakini dapat menyerap banyak Sumber Daya
Manusia (SDM) untuk mengurangi tingkat pengangguran, dan dapat
memberikan pelatihan sehingga meningkatkan kualitas masyarakat suatu

Negara (Subroto et al.,2016).
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2.1.7. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan
Menengah (SAK EMKM)

SAK EMKM merupakan entitas tiada akuntabilitas publik
yang signifikan dengan menyajikan laporan untuk pihak yang
menggunakan laporan keuangan. SAK EMKM bertujuan untuk
mempermudah pelaku UMKM dalam membuat laporan keuangan, hal ini
dikarenakan keterbatasan pengetahuan yang dimiliki pelaku UMKM (IAI
2016).

Menurut IAI (2016) penyusunan laporan keuangan SAK
EMKM lebih simpel dan mudah dilakukan oleh para pelaku UMKM.
dalam menyusun laporan keuangan untuk aset dan liabilitas cukup
dengan menggunakan biaya historis, (pencatatan dengan menggunakan
harga perolehan). terdapat tiga laporan keuangan dalam SAK EMKM
yaitu: Laporan posisi keuangan, Laporan laba rugi, dan catatan atas
laporan keuangan yang lebih mempermudah UMKM dalam

menyediakan laporan keuangan.

2.1.8. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan suatu dasar informasi untuk
menyusun dan mengevaluasi mengenai berbagai kebijakan yang telah
dilaksanakan pada periode yang telah lalu serta untuk menyusun
perencanaan dan menentukan arah kegiatan perusahaan dimasa yang
akan datang.Kesatuan sistem informasi yang melalui proses

pengklasifikasian,pencatatan,pengikhtisaran akan menghasilkan laporan
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keuangan. Laporan keuangan yang telah disusun mencerminkan keadaan
suatu perusahaan. Tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan
informasi posisi keuangan dan kinerja suatu entitas yang bermanfaat bagi
sejumlah besar pengguna dalam pengambilan ekonomik oleh siapapun
tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk
memenuhi kebutuhan informasi tersebut. pengguna tersebut meliputi
penyedia sumber daya bagi entitas, seperti krediator maupun investor,
dalam memenuhi tujuannya laporan keuangan juga menunjukkan
pertanggung jawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan
kepadanya. (IAL,2016). Tujuan laporan keuangan secara umum menurut

Irham (2012;24)

1) Untuk memberikan informasi kepada pihak yang membutuhkan
tentang kondisi suatu perusahaan dari sudut angka-angka dalam
satuan moneter.

2) Menyediakan informasi yang bermanfaat bagi pembuat keputusan
bisnis dan ekonomis oleh investor yang ada dan yang professional,
kreditur, manajemen, pemerintah, dan pengguna lainnya.

3) Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja
serta perubahan posisi keuangan suatu perusahan yang bermanfaat
bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan kepuusan ekonomi.

4) Memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja perubahan

ekuitas, arus kas dan informasi lainnya.



2.1.9. Komponen Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM
Laporan keuangan entitas terdiri dari 3 komponen, Yaitu :
a) Laporan Posisi Keuangan
b)  Laporan Laba Rugi
c) Catatan Atas Laporan

1. Laporan Posisi Keuangan

17

Informasi posisi keuangan entitas terdiri dari informasi

mengenai asset, liabilitas dan ekuitas entitas pada tanggal tertentu

dan disajikan dalam laporan posisi keuangan. unsur-unsur tersebut

didefinisikan sebagai berikut:

1. Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai

akibat dari peristiwa masa lalu dan yang dari mana manfaat

ekonomi diharapkan akan diperoleh oleh entitas.

2. Liabilitas adalah kewajiban kini entitas yang timbul dari

peristiwa dimasa lalu yang penyelesaiannya mengakibatkan arus

keluar dari sumber daya entitas yang entitas yang mengandung

manfaat ekonomi.

3. Ekuitas adalah hak residual atau aset entitas setelah dikurangi

seluruh liabilitasnya.SAK EMKM, laporan posisi keuangan

entitas dapat mencakup akun-akun berikut:
a) Kas dan setara kas
b) Piutang

C) persediaan
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d) Asettetap
e) Utang usaha
f) Utang bank
g) Ekuitas
2. Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang memberikan
informasi menfenai kemampuan (potensi) perusahaan dalam
menghasilkan laba (kinerja) selama periode tertentu (prastowo) 2015
. 15).
Menurut IAI dalam SAK EMKM (2016:13) Entitas dapat
menyajikan laporan laba rugi yang merupakan kinerja keuangan
entitas dalam suatu periode. dalam laporan laba rugi entitas dapat
mencakup akun-akun sebagai berikut:
a) Pendapatan
b) Beban keuangan
c) Beban pajak
Informasi tentang berbagai komponen laba (pendapatan, beban,
keuntungan, dan kerugian) memperlihatkan hubungan diantara
komponen-komponen tersebut dan dapat digunakan untuk menilai
resiko kegagalan perusahaan meraih tingkat arus kas tertentu dimasa
depan.

3. Catatan Atas Laporan Keuangan
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Catatan atas laporan keuangan memberikan atau
menambahkan informasi yang dibutuhkan dalam bentuk deskriptif
dan dilaporkan dalam bentuk narasi, selain itu juga dapat
mengintrepetasikan angka-angka yang terkandung dalam laporan
keuangan, karena laporan keuangan tidak memberikan seluruh
informasi yang dibutuhkan pihak berkepentingan atau pemakai
laporan keuangan tersebut, maka dari itu sangatlah penting adanya
catatan atas laporan keuangan dan pemakai juga perlu melihat
catatan atas laporan keuangan agar dapat memahami asumsi-asumsi
yang dipakai dalam keseluruhan laporan keuangan. suatu pertanyaan

bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan SAK EMKM.

2.1.10. Penyusunan Laporan Keuangan UMKM

Penyusunan laporan keuangan UMKM melibatkan proses
dokumentasi transaksi keuangan bisnis tersebut. Hal ini penting untuk
memungkinkan pemilik UMKM dan pihak terkait lainnya untuk
memahami kinerja keuangan bisnis tersebut. Menurut penelitian oleh
Rahardjo (2021), penyusunan laporan keuangan yang baik dapat
membantu UMKM dalam pengambilan keputusan yang lebih baik dan
meningkatkan kredibilitas bisnis di mata pihak eksternal seperti investor
dan pemberi pinjaman

Jenis Laporan Keuangan yang dapat dibuat untuk bisnis

laundry,di antaranya :
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1. Laporan laba rugi,yang berisi pendapatan dan biaya selama
periode waktu tertentu.

2. Laporan posisi keuangan,yang memberikan gambaran tentang
aset, kewajiban,dan ekuitas pemilik bisnis.

3. Laporan arus kas, yang menguraikan aliran masuk dan keluar uang

dalam bisnis selama periode waktu.

2.1.11. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesiapan UMKM
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kesiapan
UMKM dalam menerapkan SAK EMKM termasuk tingkat pendidikan
pemilik usaha, akses terhadap teknologi, dukungan regulasi, dan faktor
budaya. Menurut penelitian oleh Susanto (2023), UMKM yang memiliki
pemilik usaha dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung

lebih siap untuk mengadopsi inovasi seperti SAK EMKM.

2.1.12. Implementasi SAK EMKM dalam UMKM

Implementasi SAK EMKM dalam UMKM membutuhkan
langkah-langkah konkret, termasuk pelatihan untuk pemilik usaha dan
staf, pengembangan infrastruktur teknologi informasi yang sesuai, dan
dukungan dari pihak-pihak terkait seperti pemerintah dan lembaga
keuangan. Menurut penelitian oleh Kurniawan (2022), kerjasama antara
pemerintah, akademisi, dan praktisi bisnis sangat penting dalam

memfasilitasi implementasi SAK EMKM ini.



21

2.1.13. Indikator dalam penerapan SAK EMKM
1. Ukuran Entitas
Entitas dengan pendapatan, aset, atau karyawan di bawah
batas yang ditetapkan untuk klasifikasi sebagai EMKM harus
mempertimbangkan penerapan SAK EMKM. Indikator ini
membantu entitas dalam mengetahui apakah mereka memenuhi
kriteria untuk menggunakan standar ini
2. Penerapan Standar
Indikator ini mencakup pemahaman entitas terhadap
persyaratan SAK EMKM dan kemampuannya untuk
menerapkannya dengan benar. Ini mencakup pemahaman atas
penyusunan laporan keuangan, pengungkapan, dan metode
akuntansi yang sesuai dengan standar.
3. Kebutuhan Pengguna Informasi
Entitas harus mempertimbangkan kebutuhan pengguna
informasi keuangan, seperti pemilik, investor, dan kreditur, dalam
menyusun laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM.
Indikator ini meliputi tingkat kepuasan pengguna informasi
terhadap laporan keuangan yang disajikan
4. Kemampuan Manajemen Keuangan
Kemampuan entitas untuk mengelola keuangan mereka

dengan baik juga merupakan indikator penting dalam penerapan
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SAK EMKM. Ini mencakup pemantauan arus kas, pengelolaan
utang, dan kecukupan modal kerja.
5. Edukasi dan Pelatihan

Entitas harus memastikan bahwa staf mereka memiliki
pemahaman yang memadai tentang SAK EMKM dan prosedur
akuntansi yang sesuai. Indikator ini mencakup tingkat pendidikan
dan pelatihan yang diberikan kepada staf terkait akuntansi dan
keuangan.

Entitas harus secara teratur mengevaluasi kinerja keuangan
mereka, termasuk dalam konteks penerapan SAK EMKM.
Indikator ini mencakup analisis kinerja keuangan, identifikasi
area perbaikan, dan implementasi tindakan perbaikan yang

diperlukan.

2.1.14. Peran dan Fungsi UMKM

Peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah ( UMKM ) sangat
penting dalam perekonomian Indonesia,karena dengan UMKM
pengangguran akibat angkatan kerja yang tidak terserap dalam dunia
kerja menjadi berkurang.di Negara-negara maju pun,baik di Amerika
Serikat,Jepang,Jerman,Italia, UMKM lah yang menjadi pilar utama
perekonomian Negara. keaadaan itu hanya mungkin terjadi karena
pemerintahan dari Negara-negara tersebut mempunyai kebijakan yang
mendukung terciptanya kondisi dimana usaha kecil menengah mereka

menjadi sangat sehat dan kuat.
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Kebijakan yang di maksud tidak hanya berkenan dengan masalah
akses permodalan atau pendanaan, tetapi juga dukungan pada akses
pasar, dukungan pendidikan dan pelatihan,serta dukungan untuk
mendapatkan teknologi yang tepat guna.Menurut (2001;90-92) fungsi
dan peran Usaha Kecil dan Menengah sangat besar dalam kegiatan
ekonomi masyarakat.fungsi dan peran tersebut meliputi:

1. Penyediaan barang dan jasa.

2. Penyerapan tenaga kerja.

3. Pemerataan pendapatan.

4. Sebagai nilai tambah bagi produk daerah.

5. Peningkatan taraf hidup masyarakat.

2.2. Penelitian Terdahulu
Terdapat beberapa penelitian terdahulu sebagai sumber referensi

dalam penelitian ini Antara lain:

( Tabel 2.2 : Penelitian Terdahulu )

Peneliti Metode Penelitian
Judul Hasil
No. | dan Tahun dan Tujuan
Penelitian Penelitian
penelitian Penelitian
1. | Luh Gede Analisis Metode Penelitian | Hasil analisis
Kusuma Kesiapan dan | Deskriptif menunjukan
Dewi dan Pengetahuan | Kualitatif. Tujuan | bahwa sudah
Luh Gede dalam penelitian ini yaitu | hamper
Jayanti Penyusunan | untuk mengetahui | seluruh
Mekar Sari | Laporan bagaimana pelaku usaha
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(2019)

Keuangan
Berbasis
Standar
Akuntansi
Keuangan
EMKM
(Studi Kasus
UMKM
Kabupaten
Buleleng)

pengetahuan dan
persiapan pelaku
usaha menengah di
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Penelitian  terdahulu  merupakan referensi  peneliti  untuk
melakukan penelitian ini. Beberapa penelitian terdahulu di uraikan
secara ringkas karena sedikit banyaknya mengacu pada penelitian
sebelumnya. Oleh karena itu peneliti meringkas beberapa point penting

dalam penelitian terdahulu guna mempermudah penelitian selanjutnya.

2.3. Kerangka Pemikiran

Langkah pertama yang dilakukan yaitu memilih UMKM andika
Laundry kota Gorontalo yang dijadikan sebagai objek penelitian.
Selanjutnya, melakukan survey lapangan untuk mengetahui kesiapan
UMKM dalam pemahaman SAK EMKM. Kesiapan UMKM dapat
diketahui dengan menganalisa pemahaman pelaku usaha tentang standar
akuntansi keuangan khususnya SAK EMKM. Kemudian menanyakan

dan menganalisa apakah UMKM telah melakukan pembukuan secara
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rutin  dan telah berpedoman pada standar akuntansi dalam
pembukuannya,menanyakan apakah UMKM mempunyai pegawai khusus
pembukuan,apakah terdapat software akuntansi.yang terakhir yaitu
menggabungkan semua informasi dan menyimpulkan apakah UMKM

telah siap mengimplementasikan SAK EMKM.

UMKM Andika
Laundry kota
Gorontalo

Pemahaman SAK

EMKM
Ukuran Entitas Penerapan Standar Kebutuhan
Pengguna
Kemampuan Edukasi dan
Manajemen Pelatihan

Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran
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Berikut adalah kebaruan penelitian,sudah banyak penelitian yang
mengkaji tentang Kesiapan dan pemahaman SAK EMKM sebagai dasar
penyusunan laporan keuangan namun masing-masing daerah tentu memiliki
karakteristik tersendiri terkait tema tersebut.kebaruan dalam penelitian ini
diantaranya adalah komposisi atau penggabungan baru pada vaiabel
independen yaitu penggabungan antara varibael pengelolaan keuangan,
kompetensi SDM,serta tingkat pendidikan .selain itu,dalam penelitian ini juga
terdapat kebaruan lokasi.lokasi yang di pilih dalam penelitian ini yaitu

UMKM Andika Laundry yang berada di wilayah kota Gorontalo.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini merupakan pengetahuan para pelaku
UMKM, kesiapan UMKM dan pemahaman Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Mikro,kecil, dan menengah (SAK EMKM) dalam penyusunan
laporan keuangan, dan subjek dalam penelitian ini adalah para pelaku usaha

UMKM Andika Laundry Kota Gorontalo.

3.2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana strategi
kompensasi di UMKM Andika Laundry kota Gorontalo. Penelitian ini
dilakukan dengan metode pendekatan Action Research Study. untuk
mendapatkan hasil yang sesuai dan berdasarkan fakta yang terjadi di tempat

kerja.

Action Research atau yang disebut dengan penelitian tindakan yaitu
sebuah penelitian yang bertujuan untuk memecahkan masalah dalam suatu
permasalahan. penelitian tindakan sendiri yaitu mencari perubahan
transformative melalui sebuah proses yang simultan untuk mengambil dan
melakukan penelitian.penelitian tindakan pertama kali diciptakan oleh Kurt
Lewin pada tahun 1944.pada tahun 1946 Kurt Lewin menjelaskan dalam
makalahnya bahwa penelitian tindakan yaitu sebagai penelitian komparatif

pada kondisi dan efek dari berbagai bentuk sosial.ada beberapa langkah
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dalam penelitian tindakan.yaitu perencanaan,tindakan dan pencarian fakta

tentang hasil tindakan.

Dalam penelitian ini menggunakan Studi Kasus dimana menurut
Creswell ( 2010;20) Studi Kasus yaitu Strategi penelitian yang didalamnya
peneliti menyelidiki suatu program, peristiwa, aktivitas, proses, atau

sekelompok individu.

3.2.1. Operasional Variabel
Hal ini menjadi titik perhatian ini tertuang pada 1 variabel
yaitu Pemahaman SAK EMKM.

Untuk dapat mengetahui data-data yang dibutuhkan dalam proses
penelitian terlebih dahulu di lakukan pengoprasionalisasian variabel
berdasarkan pada latar belakang penelitian kerangka pemikiran dengan
tujuan menentukan penggunaan instrument atau pengukuran variabel.
adapun variabel dalam penelitian ini adalah :

Tabel 3.1 Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator
Pemahaman Pemahaman SAK 1. Ukuran Entitas.
SAK EMKM | EMKM merupakan (Menurut Wibowo

entitas tanpa 2022)

akuntabilitas publik yang | 2. Penerapan Standar.

signifikan, yang (Menurut Wibowo
memenuhi definisi serta 2022)

kriteria usaha 3. Kebutuhan Pengguna
mikro,kecil, dan Informasi.

menengah. SAK EMKM (Menurut Wibowo
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juga merupakan standar 2022)

akuntansi yang dibuat 4. Kemampuan
sederhana karena Manajemen Keuangan.
mengatur transaksi (Menurut Wibowo
umum yang dilakukan 2022)

oleh EMKM dan dasar 5. Edukasi dan Pelatihan.
pengukurannya murni (Menurut Wibowo
menggunakan biaya 2022)

historis sehingga cukup
mencatat asset dan
liabilitasnya sebesar
biaya perolehannya
(Ikatan Akuntan
Indonesia, 2018 )

3.2.2. Jenis dan Sumber Data Penelitian
Untuk kepentingan sebuah penelitian ilmiah, jenis dan sumber
data sangat diperlukan, jenis dan sumber data digolongkan menjadi 2

golongan, ( Sugiyono,2017) yaitu:

3.2.3. Jenis Data
Adapun jenis data dalam penelitian ini yaitu:

1. Data Kualitatif berupa data yang memberikan gambaran berupa
keadaan atau gambaran dari suatu objek yang akan di amati atau
diteliti. Data kualitatif juga digunakan untuk menggambarkan
kondisi perusahan, sejarah perusahan dan deskripsi pekerjaan dari

organisasi yang bersangkutan.
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2. Data Kuantitatif yang digunakan berupa keadaan atau kondisi
objek penelitian yang digambarkan dari hasil pengamatan
langsung dari lokasi penelitian dan benar-benar terjadi di lokasi
penelitian.

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
berupa penelitian kualitatif deskriptif, dengan metode penyajian
berbentuk keterangan dari hasil wawancara dengan informan atau

narasumber terkait objek penelitian.

3.2.4. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut, Sugiyono (2017,296):

1. Data Primer

Yaitu data yang diperoleh bersumber dari hasil pengamatan
langsung oleh penulis dan disertai dengan hasil wawancara yang
memerlukan pengelolaan data lebih lanjut yang harus dilakukan
penulis pada perusahaan atau organisasi.
2. Data Sekunder

Yaitu data yang bersumber dari catatan yang telah disusun atau
dilaksanakan oleh perusahaan atau organisasi dan dari sumber
lainnya dengan mengadakan studi kepustakaan melalui pemahaman
terkait buku-buku dan jurnal penelitian yang berkaitan dengan objek

penelitian.
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3.2.5. Teknik pengumpulan Data
pengumpulan data atau sampel pada penelitian ini
menggunakan beberapa cara,diantaranya :
1. Wawancara
wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh dua belah pihak,yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.( moleong, 2015 : 186)
2. Dokumentasi
Sukardi (2010;81) menjelaskan bahwa dokumentasi lebih
mengarah pada bukti konkret.yakni dengan memperoleh informasi
dari berbagai macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada
responden atau tempat,dimana responden bertempat tinggal atau
melakukan kegiatan sehari harinya. Dengan instrument ini,kita
diajak untuk menganalisis isi dari dokumen-dokumen yang
mendukung penelitian.
3. Observasi
Nasution (dalam Sugiyono, 2016 : 226) menyatakan bahwa
observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. para ilmuan hanya
dapat bekerja berdasarkan data,yaitu fakta mengenai dunia
kenyataan yang diperoleh melalui observasi, peneliti belajar tentang

perilaku dan makna dari perilaku tersebut.
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3.2.6. Informan penelitian

Menurut Sugiyono (2018) menjelaskan tentang sumber
informasi dalam penelitian kualitatif adalah informan atau narasumber
yang berhubungan dengan permasalahan peneliti dan mampu
menyampaikan informasi sesuai situasi dan kondisi latar penelitian.

Informan merupakan orang yang dapat memberikan suatu
penjelasan yang kaya dengan detail, dan komprehensif menyangkut
dengan subjek yang sedang dicari untuk pengumpulan data

penelitian,maka pemilihan informan dalam penelitian ini adalah:

Tabel 3.2 Informan Penelitian

No Nama Jabatan Keterangan
1. | Sarton Pemilik Usaha Informan

2. | lis Abdul Bidang Keuangan | Informan

3. | Yeni Nasila Karyawan Informan

3.2.7. Metode Analisis Data

Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2016:246)
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara intereaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh.aktivitas dalam analisis data yaitu data
collection,reduction,data display, dan conclusion drawing/verification
.(moleong,2002;103). langkah-langkah analisis data dapat ditunjukkan

adalah sebagai berikut :
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1. Data Collection merupakan langkah pertama pada penelitian
kualitatif yang dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung
dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.pada
saat wawancara peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban
yang diwawancarai, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi
sampai tahap tertentu hingga diperoleh data yang dianggap kredibel.

2. Data Reduction ( reduksi data), merupakan data yang diperoleh dari
lapangan jumlahnya cukup banyak,untuk itu perlu dicatat secara
teliti dan rinci, semakin lama peneliti ke lapangan,maka akan
semakin banyak, kompleks dan rumit. untuk itu perlu segera
dilakukan analisis data melalui reduksi data.mereduksi data berarti
merangkum,memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya.

3. Data Display ( Penyaji Data), setelah data direduksi, maka langkah
selanjutnya adalah mendisplaykan data. penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubngan antar
kategori, flowchart, dan sejenisnya. dan yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
teks yang bersifat naratif.

4. Conclusion Drawing/verification, langkah ketiga dalam analisis data
kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. kesimpulan awal yang dikemukakan

masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan
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bukti-bukti yang kuat, tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal di dukung oleh bukti- bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data,

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan yang kredibel.

Pengumpulan Data

Reduksi Data Penyajian Data

Penarikan Kesimpulan

Gambar 3.2.5 Teknik Analisis Data Kualitatif

(Sumber : Sugiyono : 2010)

3.2.8. Keabsahan Data

Keabsahan data dalam sebuah penelitian untuk memastikan
bahwa penelitian yang dilakukan berupa penelitian ilmiah.keabsahan data
juga sangat diperlukan untuk memastikan data-data, informasi dan
sumbernya benar-benar diperoleh langsung dari lokasi penelitian.
(Sugiyono,2017;241). sehingga data yang diperoleh dari penelitian
kualitatif dapat dipertanggung jawabkan sebagai penelitian ilmiah, maka
perlu dilakukan uji keabsahan data.oleh karena itu uji keabsahan data
sangat penting dilakukan, dalam penelitian ini menggunakan teknik

triangulasi.
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3.2.9. Triangulasi
Dalam melakukan uji kredibilitas triangulasi dapat diartikan
pemeriksaan data-data yang diperoleh dari berbagai sumber ( Sugiyono

2017;241).

Teknik Triangulasi data menggunakan tiga macam cara yaitu

sumber,teknik, dan waktu.

1. Triangulasi Sumber
Dalam melakukan uji krediabilitas data dalam penelitian dapat
dilakukan dengan cara memeriksa data yang sudah diperoleh dari
berbagai sumber. Selanjutnya data yang sudah dikumpulkan di
analisis oleh peneliti sehingga dapat menghasilkan sebuah
kesimpulan akhir.
2. Triangulasi Teknik
Dalam pengujian krediabilitas data yang diperoleh dalam
penelitian,dapat dilakukan dengan cara pemeriksaan kemiripan data
yang berasal dari sumber yang sama. peneliti akan terlebih dahulu
melakukan diskusi dengan narasumber yang berkaitan guna
meyakinkan kebenaran dari suatu data.
3. Triangulasi Waktu
Data yang peneliti peroleh dari metode wawancara akan
dilakukan pada waktu senggang saat informan beristrahat, sehingga

narasumber dapat memberikan penjelasan dalam obrolan yang
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menyenangkan dan lebih santai saat istrahat kerja, sehingga data
yang diperoleh benar adanya dari narasumber.
. Referensi

Referensi menjadi sangat penting dalam mendukung
penguatan pembuktian data yang ditemukan dalam penelitian oleh
peneliti. Data pendukung tersebut digunakan sebagai pelengkap
penelitian ilmiah yang dilakukan peneliti, referensi ini berupa foto-
foto atau dokumentasi, agar dapat dipercaya bahwa benar-benar
data dari hasil penelitian dilapangan.

Dalam melakukan teknik pengujian data dalam sebuah
penelitian, perlu dilakukan pengujian data dengan menggunakan

teknik uji data yaitu teknik triangulasi.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1. Sejarah Singkat Andika Laundry

Andika Laundry merupakan salah satu usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) yang beroperasi di Gorontalo. Usaha ini didirikan
pada tahun 2023 dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
akan layanan laundry yang cepat dan berkualitas. Dengan semakin
meningkatnya jumlah penduduk dan kesibukan masyarakat, kebutuhan
akan layanan laundry semakin meningkat, menjadikan Andika Laundry
sebagai pilithan yang tepat bagi konsumen yang menginginkan
kenyamanan dan efisiensi waktu. Usaha Andika Laundry di Gorontalo
merupakan salah satu unit usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
yang bergerak di bidang jasa pencucian pakaian. usaha ini berkembang
pesat seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat akan layanan
laundry yang cepat dan berkualitas. Andika Laundry menyediakan berbagai
jenis layanan seperti cuci biasa, cuci kiloan, dry cleaning, dan layanan
antar-jemput. Dengan jumlah pelanggan yang terus bertambah, usaha ini
semakin memperhatikan aspek manajerial dan pencatatan keuangan agar
dapat bersaing di industri jasa pencucian.Dalam penelitian ini, fokus utama
adalah pada kesiapan usaha dalam menerapkan Standar Akuntansi

Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) sebagai
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dasar penyusunan laporan keuangan. Hal ini penting untuk meningkatkan
transparansi keuangan dan mempermudah akses usaha dalam mendapatkan
pembiayaan atau investasi di masa depan.

Salah satu cabang Andika laundry yang ada yaitu cabang kota
gorontalo. Cabang andika laundry terletak di jalan andalas kota gorontalo.
Sejak awal berdirinya cabang andika laundry di kota gorontalo pertama
kali pada tahun 2023. Usaha andika laundry memiliki 1 unit cabang di
jalan andalas. Unit pelayanan ini diperuntukan untuk membantu
mempermudah pelayanan kepada masyarakat dengan lebih mudah sesuai
dengan jangkuan tempat tinggal pelanggan. Unit pelayanan bertanggung
jawab untuk memastikan bahwa proses pelayanan kepada pelanggan
berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebijakan perusahaan.

Andika Laundry menyediakan pelayanan berupa jasa cuci tidak
hanya menawarkan satu jenis layanan, melainkan berbagai macam solusi
pembersihan dan perawatan tekstil yang dirancang untuk memenuhi
kebutuhan individu maupun bisnis. Berikut adalah penjelasan panjang dan
lengkap mengenai layanan-layanan yang biasanya disediakan oleh sebuah

laundry :
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1. Layanan pencucian utama

a. Cuci basah

Definisi: Prose pencucian menggunakan udara dan deterjen
khusus yang diformulasikan agar aman untuk berbagai jenis kain.
Kegunaan: Ideal untuk pakaian sehari-hari, menyapu, handuk, dan
pakaian yang tidak terlalu sensitive terhadap udara.Proses :
Meliputi tahap pencucian tahap mesin cuci manual, bilasan
dengan air bersih, dan proses pengeringan. Keunggulan umum:
Efesiensi dalam menghilangkan kotoran dan menjaga kesegaran

pakaian.

b. Cuci kering

Definisi: Proses pembersihan yang menggunakn pelarut Kimia,
bukan udara, untuk membersihkan pakaian.Kegunaan: Cocok
untuk pakaian berbahan halus, seperti jas, gaun, sutra, wol, dan
bahan yang mudah rusak jika terkena udara.Prosesnya: Pakaian
direndam dalam pelarut khusus yang mampu melarutkan kotoran
dan minyak, kemudian dilakukan proses pengeringan yang
terkontrol.Keunggulan: Menjaga bentuk dan struktur pakaian,

serta mengurangi resiko penyusutan atau kerusakan bahan.

2. Layanan khusus dan tambahan
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a. Penghilangan noda

Definisi:Layanan yang fokus pada penghilangan noda membandel
seperti noda minyak, kopi, tinta, atau noda makanan.Proses:
Menggunakan bahan kimia atau teknik khusus yang disesuaikan
dengan jenis noda dan bahan pakaian.Keunggulan: Memberikan
solusi bagi pelanggan yang mengalami masalah dengan noda

yang sulit dihilangkan dengan pencucia biasa.

b. Menyetrika dan melipat

Definisi: Proses penyetrika pakaian agar tampak rapid an siap
pakai, serta pelipatan yang sistematis untuk mejaga
kerapihan.Kegunaan: Penting untuk pakaian kerja, seragam, atau
pakaian formal yang memerlukan penampilan prima.Keunggulan:
Menambah nilai layanan dengan memberikan hail akhir yang

rapih dan professional.

c. Layanan laundry cepat (Layanan expres)

Definisi: Pelayanan dan waktu pengerjaan yang lebih singkat,
biasanya tersedia dalam waktu 24 jam atau bahkan sameday
service.Kegunaan: Cocok bagi pelanggan dengan jadwal padat
atau kebutuhan mendesak.Keunggulan: Memberikan kepuasan

dan kecepatan tanpa mengorbankan kualitas.
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3. Layanan antar jemput dan pemesanan digital
4. Layanan untuk sekmen industri dan komersial
5. Inovasi teknologi dan pengelolaan kualitas

6. Layanan pelanggan dan dukungan dan pasca layanan.

Penyedia jasa laundry profesional tidak hanya fokus pada proses
pencucian semata, melainkan juga menyediakan serangkaian layanan
pendukung vyang dirancang untuk memudahkan dan meningkatkan
pengalaman pelanggan. Mulai dari pencucian basah dan kering,
penghilangan noda, penyetrikaan, layanan antaar jemput, hingga solusi
untuk kebutuhan industri dan komersial setiap layanan dirancang dengan
standar tinggi untuk memastikan bahwa setiap pakaian yang ditangani
mendapatkan perawatan terbaik.

Inovasi teknologi, penggunaan peralatan modern, serta sistem
manajemen mutu yang ketat menjadi faktor kunci yang mendukung
keberhasilan layanan laundry selain itu, layanan pelanggan yang rama,
transparan, dan didukung oleh pemesanan digital semakin meningkatkan
kenyamanan dan kepercayaan pelanggan. Dengan pendekatan komprehensif
ini, penyedia jasa laundry mampu menjawab kebutuhan pasar yang beragam
mulai dari individu yang sibuk hingga perusahaan besar yang memerlukan

solusi pencucian dalam skala besar.

4.1.2. Visi dan Misi

Visi:
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Menjadi penyedia layanan laundry profesional dan terpercaya
yang mengutamakan kualitas, efisiensi, serta kepuasan pelanggan,
dengan inovasi berkelanjutan dan teknologi ramah lingkungan untuk
mendukung gaya hidup bersih, sehat, dan praktis di era modern.

Misi:
1. Memberikan Pelayanan Terbaik
Menyediakan layanan laundry dengan standar kebersihan
tinggi, memastikan setiap pakaian bersih, wangi, dan terawat
dengan baik. Menyediakan berbagai pilihan layanan, seperti cuci
kilat, dry cleaning, dan pencucian khusus untuk bahan tertentu.
Meningkatkan kepuasan pelanggan dengan pelayanan ramah,

responsif, dan profesional.

2. Mendukung Pemberdayaan Ekonomi Lokal
a. Memberikan peluang kerja kepada masyarakat sekitar
dengan pelatihan keterampilan di bidang laundry.
b. Menjalin kerja sama dengan UMKM lokal untuk pengadaan
bahan baku dan perlengkapan laundry.
c. Meningkatkan kesejahteraan karyawan dengan memberikan
upah layak serta lingkungan kerja yang nyaman dan aman.
3. Menjaga Profesionalisme dan Integritas
a. Menjalankan usaha dengan prinsip kejujuran, transparansi,

dan tanggung jawab terhadap pelanggan.
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b. Menyediakan harga yang kompetitif dan layanan yang
sesuai dengan nilai yang diberikan.
c. Memastikan kepatuhan terhadap standar kebersihan,

keselamatan, dan regulasi usaha laundry.

Dengan visi dan misi ini, kami berkomitmen untuk menjadi solusi
terbaik dalam kebutuhan pencucian pakaian bagi pelanggan, sekaligus

memberikan kontribusi positif bagi lingkungan dan masyarakat sekitar.

4.1.3. Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah sistem yang digunakan untuk
mendefinisikan hierarki dalam sebuah organisasi dengan tujuan
menetapkan cara sebuah organisasi dapat beroperasi dan mencapai tujuan
yang ditetapkan dimasa depan. Struktur organisasi membantu menciptakan
keteraturan dalam perusahaan dengan menetukan tugas, tanggung jawab
dan wewenang setiap individu atau unit kerja. hal ini memungkinkan
koordinasi yang efisien antara berbagai departemen, memastikan aliran
kerja yang lancar yang menghindari tumang tindih dalam pelaksanaan
tugas.

Struktur organisasi membantu alur kerja dalam organisasi lebih
efisien antar individu untuk dapat berkoordinasi dengan lebih baik dan
meningkatkan efektifitas kerja dalam lingkungan perusahaan. struktur
organisasi juga menunjukkan tingkat spesialisasi aktivitas kerja.yang

bertujuan untuk membantu organisasi mengelola berbagai fungsi dan
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aktivitas yang ada dalam organisasi. struktur organisasi yang baik juga
dapat membantu karyawan dalam mengembangkan potensi kinerja dan
mengembangkan karir karena dapat menjadi jalur kemajuan yang jelas
dalam menilai dan melihat kinerja yang jelas dalam organisasi. organisasi
dengan struktur yang fleksibel dapat lebih cepat beradaptasi terhadap
perubahan lingkungan bisnis,karena dapat dengan mudah menyesuaikan
peran dan tanggung jawab sesuai dengan kebutuhan, struktur organisasi
bukan hanya sekedar alat manajerial tetapi juga merupakan fondasi yang
kuat dalam mendukung keberhasilan dan pertumbuhan organisasi secara
keseluruhan.

Berikut gambar struktur organisasi Lokasi penelitian. adapun

struktur organisasi Andika Laundry sebagai berikut :

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Andika Laundry

Pemilik Usaha

Bagian Keuangan Karyawan

Sumber: Andika Laundry
4.1.4. Job Description
Struktur  organisasi menjadikan insan yang ada di usaha

UMKM Andika Laundry sebagai suatu keluarga yang bekerja sama untuk
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mencapai tujuan bersama. Adapun tugas dan tanggung jawab setiap posisi

dalam organisasi sebagai berikut :

a. Pemilik Usaha
Pemilik usaha bertanggung jawab penuh atas seluruh operasional
bisnis, termasuk pengambilan keputusan strategis, pengelolaan
keuangan, dan pengawasan kinerja usaha. Pemilik juga terlibat
langsung dalam proses pencatatan keuangan meskipun belum
sepenuhnya sesuai dengan standar akuntansi.

b. Bagian Keuangan
Bagian Keuangan bertugas menerima pembayaran dari pelanggan,
mencatat transaksi keuangan, dan memastikan semua transaksi
sesuai dengan jumlah yang tercatat. Kasir juga bertanggung jawab
menjaga keamanan uang tunai selama operasional berlangsung.

c. Karyawan
Karyawan pelaksana memiliki tanggung jawab utama dalam proses
operasional teknis, seperti mencuci, mengeringkan, menyetrika, dan
mengemas pakaian pelanggan. Mereka juga bertugas menjaga
kebersihan lingkungan kerja dan memastikan kualitas pelayanan

kepada pelanggan.

4.2. Hasil Penelitian
Adapun hasil evaluasi dari Tingkat kesiapan dan Pemahaman SAK

EMKM pada Usaha Andika Laundry kota gorontalo yaitu sebagai berikut:
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4.2.1. Ukuran Entitas

Ukuran entitas merupkan klasifikasi suatu organisasi atau badan
usaha berdasarkan aspek tertentu seperti jumlah aset, pendapatan tahunan,
jumlah karyawan, dan skala operasional. Klasifikasi ini digunakan untuk
menentukan standar regulasi yang berlaku, seperti standar akuntansi,
perpajakan, akses pembiayaan, dan kebijakan ekonomi lainnya serta
bertujuan agar proses akuntansi yang ada dalam perusahaan berjalan
dengan lancar dan baik.

Ukuran entitas berperan penting dalam dunia bisnis dan akuntansi
karena mempengaruhi kewajiban hukum, aturan pelaporan keuangan, serta
strategi operasional suatu perusahaan. Dalam konteks akuntansi, ukuran
entitas menentukan standar akuntansi yang harus digunakan, seperti SAK
Umum untuk perusahaan besar dan SAK EMKM untuk usaha mikro, kecil,
dan menengah. terkait dengan hal tersebut, maka peneliti melakukan
wawancara dengan bertanya kepada salah satu informan yang memantau
Kinerja karyawan apakah mereka memenuhi kriteria untuk menggunakan
standar ini? Bapak Sarton pemilik usaha Andika Laundry menjelaskan:

“Fungsional Ukuran Entitas sudah sangat baik, hal tersebut dilihat
dari performa ukuran entitas yang mencakup keakrutan dalam
menjalankan tugas yang diinginkan oleh pengguna, keandalan
ukuran entias juga sangat mampu untuk beroperasi secara konsisten
tanpa mengalami kegagalan dan tentunya sangat membantu dalam
meringankan pekerjaan dan berperan penting dalam dunia bisnis
dan akuntansi.”(Selasa 17 Desember 2024)

Dari jawaban tersebut dapat diketahui bahwa Kualitas ukuran entitas

mengacu pada sejauh mana klasifikasi suatu entitas berdasarkan ukuran
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(mikro, kecil, menengah, atau besar) dapat dijadikan dasar yang valid dan
akurat dalam pengambilan keputusan, baik dalam hal regulasi, kebijakan
ekonomi, maupun strategi bisnis.Untuk memastikan bahwa ukuran entitas
memiliki kualitas yang baik, pengalaman pengguna sangat berkesan
digambarkan dalam kepuasan pengguna menggunakan ukuran entitas yang
sangat membantu mereka dalam menyelesaikan pekerjan dengan cepat
untuk memastikan jawaban tersebut, penulis bertanya kepada ibu iis abdul
selaku kasir yang menggunakan pelaporan keuangan apakah ukuran entitas
sangat membantu pekerjaan dalam pelayanan penyusunan laporan
keuangan kepada pelanggan? Ibu iis abdul menjawab:

“Iya, ukuran entitas memberikan respons yang cepat dan tidak
membebani dalam menyelesaikan pekerjaan dengan cepat,dalam
implementasinya ukuran entitas sangat baik, implikasi terhadap
berbagai aspek bisnis, termasuk pelaporan keuangan, perpajakan,
akses terhadap pembiayaan, dan peraturan administratif. Oleh
karena itu, pemahaman tentang ukuran entitas sangat penting bagi
pelaku usaha dalam mengelola bisnis mereka secara efektif.” (17
Desember 2024).

Kecepatan dan ketepatan ukuran entitas dari performa ukuran entitas yang
berfungsi dengan baik. ukuran entitas dengan kualitas yang sudah sangat
baik, membantu karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab
dengan baik. untuk membenarkan pertayaan tersebut peneliti bertanya
kepada Bapak pemilik usaha mengenai parforma ukuran entitas apakah
ukuran entitas berfungsi dengan baik dan mempercepat pelayanan dan
pekerjaan?Bapak Sarton menjawab:

“Iya, untuk proses pelayanan kepada pelanggan ukuran entitas
lebih cepat dalam proses transaksi, mengimput data dan
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menyajikan informasi, Berbicara mengenai ukuran entitas, tentunya
mengandalkan jaringan internet yang baik serta cepat dalam
menjalankan proses transaksi keuangan.”( 17 Desember 2024).

Dari jawaban tersebut diatas,diketahui ukuran entitas di perusahaan
Andika Laundry sudah memiliki kualitas yang sangat baik dalam
membantu karyawan menyelesaikan pekerjaan dengan lebih cepat. Ukuran
entitas sangat merespon permintaan dari pengguna dan juga dengan akurat
menyajikan data dan informasi yang dibutuhkan pengguna, dari jawaban di
atas sistem ukuran entitas sangat baik dalam membantu karyawan

melakukan proses transaksi.

4.2.2. Penerapan Standar

Penerapan standar dalam akuntansi memiliki peran yang
sangat penting dalam memastikan bahwa laporan keuangan yang
dihasilkan dapat diandalkan, transparan, dan sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku secara umum. Standar akuntansi dirancang untuk
menciptakan keseragaman dalam pencatatan dan pelaporan keuangan,
sehingga informasi yang disajikan dapat digunakan oleh berbagai pihak
dalam pengambilan keputusan. Berikut adalah beberapa alasan utama
mengapa penerapan standar dalam akuntansi sangat penting. Penerapan
standar dalam akuntansi sangat penting karena membantu dalam
menciptakan keseragaman dalam pencatatan transaksi keuangan,
meningkatkan  akuntabilitas, serta memberikan kejelasan dalam
pengambilan keputusan bisnis. Tanpa adanya standar akuntansi, laporan

keuangan yang disusun oleh suatu entitas dapat bervariasi secara
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signifikan dari satu entitas ke entitas lainnya, sehingga sulit untuk
dibandingkan dan dianalisis secara objektif. Oleh karena itu, standar
akuntansi menjadi elemen yang sangat krusial dalam dunia bisnis dan
keuangan.penerapan standar mengacu pada proses mengimplementasikan
suatu pedoman atau aturan dalam suatu bidang tertentu agar sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks akuntansi dan laporan
keuangan UMKM, penerapan standar biasanya merujuk pada Standar
Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK
EMKM). penerapan SAK EMKM dalam UMKM. SAK EMKM
merupakan standar akuntansi yang disusun untuk mempermudah UMKM
dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan regulasi.
Penerapan standar ini bertujuan agar laporan keuangan UMKM menjadi
lebih transparan, akurat, dan dapat digunakan untuk keperluan
pengambilan keputusan untuk mengetahui hal tersbut peneliti bertanya
kepada karyawan apakah mereka sudah menerapkan SAK EMKM dalam
menyusun laporan keuangan.Dalam hal ini peneliti bertanya kepada kasir
atau bagian keuangan Ibu iis abdul, apakah sudah menerapkan SAK
EMKM di dalam laporan keuangan Andika Laundry ini? Ibu iis abdul
menjawab :

“Penerapan SAK EMKM di perusahaan andika laundry ini masih
belum diterapkan karena kurangnya pemahaman serta kurangnya
sosialiasasi dalam mengimplementasikan SAK EMKM tersebut
maka dari itu penyusunan laporan kami di andika laundry ini masih
sangat sederhana”.(22 Desember 2024).
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Untuk membenarkan pertanyaan tersebut diatas, bahwa penerapan standar
SAK EMKM dalam UMKM Andika Laundry masih belum diterapkan
karena kurangnya pemahaman dan sosialisasi maka dari itu alangkah
baiknya dengan adanya sosialisasi mungkin UMKM tersebut di atas akan
menerapkan standar SAK EMKM untuk membantu proses transaksi dan
penyusunan laporan keuangan. Dalam hal ini peneliti bertanya kepada
pemilik usaha apakah setelah saya mengenalkan laporan keuangan SAK
EMKM ini apakah Bapak bersiap untuk menerapkan laporan keuangan
dalam bentuk satndar SAK EMKM tersebut, serta kapan kira-kira Bapak

mau menerapkan laporan SAK EMKM ini? Bapak Sarton menjawab :

“Terima kasih atas penjelasan mengenai laporan keuangan berbasis
SAK EMKM. Setelah memahami manfaat serta pentingnya standar
ini bagi usaha kecil dan menengah, saya merasa bahwa penerapan
SAK EMKM akan sangat membantu dalam mengelola keuangan
usaha laundry saya secara lebih sistematis dan profesional.Dengan
adanya standar ini, saya bisa lebih mudah menyusun laporan
keuangan yang sesuai dengan aturan yang berlaku, sehingga
mempermudah  akses  terhadap  pembiayaan  perbankan,
meningkatkan transparansi keuangan, serta membantu dalam
pengambilan keputusan bisnis yang lebih tepat. Selain itu, laporan
keuangan yang lebih rapi juga akan memudahkan dalam
penghitungan pajak dan evaluasi kinerja usaha dari waktu ke
waktu.Namun, dalam menerapkan SAK EMKM, saya juga
menyadari bahwa diperlukan waktu untuk beradaptasi, baik dalam
memahami pencatatan yang sesuai maupun dalam menerapkan
sistem pencatatan yang lebih terstruktur. Oleh karena itu, saya
berencana untuk mulai menerapkan SAK EMKM dalam laporan
keuangan usaha laundry saya dalam kurun waktu (sebutkan
perkiraan waktu, misalnya dalam tiga bulan ke depan atau awal
tahun berikutnya).Selama masa transisi ini, saya akan berusaha
untuk mempelajari lebih lanjut tentang format laporan keuangan
yang sesuai dengan SAK EMKM, serta jika memungkinkan,
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mencari pendampingan atau pelatihan agar penerapannya berjalan
dengan lancar. Saya berharap dengan adanya standar ini, usaha
saya bisa berkembang lebih baik dan memiliki prospek yang lebih
cerah di masa depan.(20 februari 2025)

Dari jawaban di atas dapat diketahui bahwa standar ini memiliki peran
penting dalam meningkatkan kualitas pencatatan dan pelaporan keuangan
usaha kecil dan menengah. Dengan menerapkan SAK EMKM, laporan
keuangan akan lebih terstruktur, transparan, serta sesuai dengan standar
akuntansi yang berlaku. Hal ini tentunya dapat memberikan manfaat yang
signifikan, seperti mempermudah akses ke permodalan atau pinjaman
perbankan, meningkatkan kredibilitas usaha, serta membantu dalam
pengambilan keputusan bisnis yang lebih terarah dan berbasis data
keuangan yang akurat. Dalam menghadapi penerapan standar ini, pelaku
usaha menyatakan kesiapannya untuk mulai mengadopsi SAK EMKM
dalam penyusunan laporan keuangan. Meskipun demikian, mereka juga
menyadari bahwa proses ini membutuhkan waktu dan penyesuaian,
terutama dalam memahami sistem pencatatan yang sesuai serta
membiasakan diri dengan format laporan keuangan yang lebih sistematis.
Oleh Kkarena itu, pelaku usaha menetapkan rencana untuk mulai
menerapkan SAK EMKM dalam periode tertentu, misalnya dalam
beberapa bulan ke depan atau pada awal tahun Dberikutnya, guna
memastikan bahwa proses transisi berjalan dengan baik. Selama masa
persiapan dan penerapan, pelaku usaha juga berupaya untuk memperdalam
pemahaman mereka terkait SAK EMKM, baik melalui pembelajaran

mandiri, pelatihan, maupun bimbingan dari pihak yang lebih
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berpengalaman. Dengan adanya kesiapan ini, diharapkan laporan
keuangan usaha dapat lebih akurat, teratur, dan mudah dipahami, sehingga
tidak hanya bermanfaat bagi pemilik usaha sendiri, tetapi juga bagi pihak
eksternal yang berkepentingan, seperti investor, kreditur, maupun pihak
pajak. Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai hal tersebut, peneliti
bertanya kepada kasir, apakah dalam penerapan standar akuntansi
keuangan entitas mikro kecil dan menengah (SAK EMKM) pada usaha
ini, anda sebagai kasir mengalami kesulitan dalam mengakses atau

memahami laporan keuangan? Ibu iis abdul menjawab :

“Penerapan standar saya bisa mengakses laporan keuangan, tetapi
ada beberapa kendala yang saya alami. Misalnya, dalam memahami
laporan keuangan laba rugi dan neraca, terkadang ada istilah
akuntansi yang kurang familiar bagi saya. Selain itu, proses
pencatatan transaksi masih banyak dilakukan secara manual,
sehingga memerlukan wakttu lebih lama untuk merekapitulasi data
sebelum bisa menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan
standar.

Apakah menurut ibu pelatihan atau bimbingan tambahan diperlukan
diperlukan agar lebih mudah dalam memahami dan menyusun laporan

keuangan sesuai SAK EMKM?

“Iya, saya rasa pelatihan atau bimbingan dari pihak yang lebih
paham akuntansi akan sangat membantu. Jika ada sistem
pencatatan keuangan yang lebih terstruktur atau berbasis aplikasi,
mungkin akan lebih mempermudah pekerjaan saya dalam
mengakses laporan keuangan dan memastikan kepatuhan terhadap
standar yang berlaku.
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Dari jawaban di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa kendala
dalam mengakses dan memahami laporan keuangan dalam penerapan
standar SAK EMKM. Meskipun laporan keuangan dapat diakses, kasir
mengalami kesulitan dalam memahami beberapa istilah akuntansi. Selain
itu, kasir merasa bahwa bimbingan atau pelatihan tambahan akan sangat
membantu dalam meningkatkan pemahaman terkait penyusunan laporan
keuangan. Penggunaan sistem pencatatan yang lebih terstruktur atau
berbasis aplikasi juga dianggap dapat mempermudah akses dan
penyusunan laporan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Hal ini
menunjukkan bahwa kesiapan dalam penerapan SAK EMKM masih

memerlukan dukungan, baik dari segi pelatihan maupun teknologi.

4.2.3. Kebutuhan Pengguna Informasi

Kebutuhan Pengguna Informasi merujuk pada jenis dan
karakteristik informasi yang dibutuhkan oleh individu atau kelompok
dalam rangka pengambilan keputusan, perencanaan, atau evaluasi suatu
kegiatan. Kebutuhan ini bergantung pada tujuan, konteks, dan kepentingan
pengguna informasi.Dalam konteks akuntansi dan laporan keuangan,
kebutuhan pengguna informasi merujuk pada jenis informasi keuangan
yang diperlukan oleh berbagai pemangku kepentingan, seperti pemilik
usaha, investor, kreditur, dan pemerintah, untuk menilai kondisi keuangan
dan kinerja suatu entitas. berkaitan dengan hal tersebut, peneliti bertanya

kepada pemilik usaha Andika laundry apakah kebutuhan pengguna
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informasi dioperasikan dan mudah digunakan dalam membantu pekerjaan
setiap hari? Bapak Sarton menjawab:

“kebutuhan pengguna informasi dapat diakses kapan saja karena
setiap karyawan memiliki perencanaan atau kegiatan masing-
masing untuk kebutuhan pengguna informasi kapanpun
dibutuhkan.”(23 Desember 2024).

Dari jawaban diatas diketahui karyawan merasa proses kebutuhan
pengguna informasi cukup  sederhana tanpa banyak langkah yang
rumit,sehingga mereka langsung menggunakan pengguna informasi
tersebut.untuk memastikan hal tersebut, peneliti bertanya kepada Kasir,
apakah kebutuhan pengguna informasi mudah digunakan karyawan dalam
mengakses informasi dan pengelolaan pekerjaan?lbu iis abdul menjawab:

“Kebutuhan pengguna informasi dengan sangat baik dan mudah
dioperasikan oleh karyawan Andika Laundry. kebutuhan pengguna
informasi sangat sangat friendly sehingga karyawan merasakan
efesiensi penggunaan pengguna informasi untuk meningkatkan
produktivitas kerja.setiap karyawan diberikan akses dalam
pengguna informasi yang dibutuhkan. karena kalau terjadinya
kesalahan baik dalam berinteraksi itu merupakan kelalaian dari
karyawan yang kurang berhati-hati saat bekerja karena kebutuhan
informasi merujuk pada jenis informasi keuangan yang diperlukan
oleh berbagai pemangku berbagai kepentingan seperti pemilik
usaha, investor, kreditur dan pemerintah.”(23 Desember 2024).

Dari jawaban di atas diketahui, kebutuhan pengguna informasi mudah
digunakan dan mempermudah pekerjaan karyawan. akses ke pengguna
informasi juga sangat mudah dan dapat digunakan dalam melakukan suatu
pekerjaan setiap hari, namun kesalahan dalam melakukan suatau pekerjaan
tidak bisa dihindari, kesalahan yang terjadi seringg saat menggunakan

pengguna informasi dikarenakan kelalaian pengguna itu sendiri.
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4.2.4. Kemampuan Manajemen Keuangan

Kemampuan manajemen keuangan biasa disebut kemampuan
untuk mengelola sumber daya keuangan dengan efektif dan efesien baik
dalam skala pribadi maupun organisasi. ini mencakup berbagai aspek,
seperti perencanaan anggaran, pengelolaan pengeluaran, pengendalian
utang, pengelolaan investasi, serta pengambilan keputusan finansial yang
bijaksana. kemampuan ini penting agar seseorang atau suatu organisasi
dapat menjaga kestabilan keuangan, mencapai tujuan keuangan jangka
panjang, serta menghindari resiko keuangan. untuk memastikan hal
tersebut, peneliti bertanya kepada Bapak Sarton selaku owner andika
laundry atau pemilik usaha tersebut. yang mengevaluasi Kinerja karyawan
dan mengawasi berjalannya produktivitas kerja diperusahaan. dengan
adanya kemampuan manajemen keuangan apakah karyawan andika
laundry merasa pekerjaan lebih mudah dilakukan dan mendukung
produktifitas kerja karyawan? Bapak Sarton menjelaskan :

“Sejak adanya kemampuan manajemen keuangan produktifitas
kerja karyawan dan perusahaan meningkat. Segala proses dari
pelayanan, pemantauan Kkinerja dan output langsung dipantau
terpusat lewat aplikasi exel. Kemampuan manajemen keuangan
sangat mendukung produktifitas kinerja karyawan dan membantu
karyawan menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan lebih
cepat.”(03 Januari 2025).

Dari jawaban diatas, diketahui bahwa kepuasan pengguna dari sebagian
besar karyawan andika laundry kota Gorontalo merasakan manfaat dan
konstribusi yang baik dari kemampuan manajemen keuangan dalam

mendukung pekerjaan mereka setiap harinya. Kemampuan manajemen
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keuangan mereka dalam meningkatkan efisisensi kerja karyawan andika
laundry serta membantu mereka dalam memberikan pelayanan yang lebih
baik kepada pelanggan, yang berkontribusi pada peningkatan kepuasan
pelanggan. Hasil peneletian dari wawancara dan observasi yang dilakukan
menyatakan bahwa tingkat kepuasan kemampuan manajemen keuangan
karyawan cukup tinggi. Fitur yang sesuai dan kemudahan kemampuan
manajemen keuangan menjadi faktor utama yang berkontribusi pada
kepuasan pengguna. Untuk memastikan hal tersebut, peneliti bertanya
kepada pemilik usaha, apakah kemampuan manajemen keuangan yang
digunakan Dalam pelayanan dan pekerjaan setiap hari sangat membantu
dan meringankan pekerjaan? Bapak Sarton menjawab :

“Terimakasih atas pertanyaan anda mengenai kemampuan
manajemen keuangan usaha. dalam menjalankan andika laundry
penting untuk memiliki sistem keuangan yang berstruktur dengan
baik yang pertama, pencatatan keuangan yang rapih, kami
memastikan semua transaksi, baik pemasukan maupun
pengeluaran, dicatat secara sistematis dan teratur. Hal ini akan
memudahkan dalam memantau arus kas dan menganalisis kinerja
keuangan usaha. Yang kedua, pengelolaan arus kas kami memiliki
pengelolaan arus kas yang baik dan memastik. Yang Kketiga,
anggaran dan perencanaan keuangan setiap laporan keuangan
berkala kami anggota rutin menganalisis profitabilitas serta kami
juga melakukan analisis pro. Dengan pendekatan ini, kami berharap
dapat menjaga pertumbuhan andika laundry secara finansial. Kami
juga terbuka untuk memasukan atau rekomendasi yang bisa
meningkatkan kemampuan manajemen keuangan”.(03 Januari
2025).

Dari jawaban diatas diketahui, kemampuan dalam memproses perencanaan
keuangan dengan baik dan cepat, serta memberikan kepuasan bagi

pengguna sehingga mereka merasa nyaman menggunakan kemampuan
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manajemen keuangan. akses dan dukungan teknis yang diberikan
kemampuan manejemen keuangan meningkatkan kepuasan bagi pengguna.
Pengalaman pengguna manajemen keuangan yang dirasakan karyawan
sangat mengapresiasi adanya kemampuan manajemen keuangan yang
dirancang dengan baik serta memberikan pengalaman yang positif bagi

pengguna manajemen keuangan di andika laundry Kota Gorontalo.

4.2.5. Edukasi dan Pelatihan

Dalam dunia bisnis dan usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM), pendidikan dan pelatihan memiliki peran yang sangat penting
dalam meningkatkan daya saing dan profesionalisme pelaku usaha.
Pendidikan bagi pelaku UMKM, anggota SAK EMKM, pelatihan bagi
pelaku UMKM, meningkatkan keterampilan teknik. Misalnya, dalam
penyusunan laporan keuangan UMKM, pendidikan membantu pemilik
usaha memahami prinsip dasar akuntansi dan manfaat laporan keuangan.
Untuk mengetahui terkait edukasi dan pelatihan diusaha Andika laundry
Kota Gorontalo, peneliti bertanya kepada Bapak Sarton atau pemilik usaha
laundry, apakah edukasi dan pelatihan dapat melengkapi dalam proses
peningkatan pemahaman dan wawasan terhadap karyawan laundry? Bapak
Sarton menjawab:

“Iya, Edukasi dan pelatihan merupakan dua aspek yang saling
melengkapi dalam proses peningkatan kompetensi seseorang.
Pendidikan fokus pada pemahaman dan wawasan dalam jangka
panjang, sedangkan pelatihan lebih menitik beratkan pada
keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan. Dalam dua
bisnis dan UMKM, kedua hal ini sangat penting untuk
meningkatkan profesionalisme dan efisien”. (06 Januari 2025).
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Dari jawaban tersebut diketahui edukasi dan pelatihan sangat membantu
karyawan dalam penyusunan laporan keuangan UMKM, serta membantu
pemilik usaha memahami prinsip dasar akuntansi dan manfaat laporan
keuangan. Untuk memastikan jawaban tersebut, peneliti bertanya kepada
kasir, apakah edukasi dan pelatihan adalah suatu proses pembelajaran yang
lebih spesifik dan fokus pada pengembangan dan keterampilan praktis
yang dapat langsung diterapkan dalam pekerjaan atau kehidupan sehari-
hari? Ibu iis abdul menjawab :

“Terima kasih atas pertanyaannya dengan demikian, dalam konteks
profesional maupun kehidupan sehari-hari, seseorang mengambil
kedua aspek ini agar tidak hanya memahami konsep secara
mendalam, tetapi juga mampu mengimplementasikannya secara
efektif oleh karena itu jika dilihat dari segi spesifik dan fokus pada
keterampilan praktis maka definisi tersebut lebih tepat untuk
pelatihan. Sedangkan edukasi mencakup aspek yang lebih luas,
termasuk tetapi tidak terbatas pada pengembangan keterampilan
praktis. Jadi, jawaban lengkap atas pertanyaan tersebut adalah
tidak, tidak semua edukasi adalah proses yang spesifik dan
langsung aplikatif. pernyataan tersebut lebih menggambarkan
pelatihan. Keduanya merupakan komponen penting dalam
pengembangan individu, tetapi memiliki pendekatan dan tujuan
yang berbeda.” (06 Januari 2025).

Dalam konteks bisnis dan UMKM edukasi dan pelatihan sangat penting
untuk meingkatkan kompetensi pelaku usaha termasuk pemahaman
mereka tentang regulasi keuangan seperti SAK EMKM, peneliti bertanya
kepada kasir apakah edukasi dan pelatihan memang sangat penting untuk
meningkatkan kompetensi dan pelaku usaha termasuk pemahaman

karyawan? lIbu iis abdul menjawab :
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“Iya karyawan mendapatkan manfaat langsung dari pelatihan yang
meningkatkan keterampilan teknis dan softskil. Misalnya, pelatihan
tentang layanan pelanggan, pengguna software tertentu atau
peningkatan kemampuan komunikasi dapat membuat mereka lebih
efektif dalam menjalankan tugas sehari-hari. Edukasi juga
membantu karyawan memahami gambaran besar mengenai
industry dan tren pasar, sehingga mereka dapat memberikan
konstribusi lebih banyak strategi dalam perusahaan. Investasi
dalam pendidikan dan pelatihan tidak hanya meningkatkan kualitas
individu, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang dinamis,
inovatif, dan adaptif terhadap perubahan. Dengan demikian,
perusahaan yang mengutamakan kedua aspek ini akan lebih siap
menghadapi  tantangan persaingan dan mencapai keberhasilan
jangka panjang.” (06 Januari 2025).

Dari jawaban tersebut menunjukan bahwa edukasi dan pelatihan telah
memberikan konstribusi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas
informasi yang dibutuhkan oleh karyawan dan manajemen perusahaan.
Pelatihan dirancang secara khusus untuk meningkatkan keterampilan
praktis yang langsung dapat diterapkan dalam pekerjaan atau situasi nyata.
Sedangkan edukasi proses pembelajaran yang lebih luas, menekankan
pada pengembangan pengetahuan teoritis, wawasan, dan karakter serta

tidak selalu berorientasi langung pada aplikasi praktis.
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» Format laporan keuangan UMKM berdasarkan SAK EMKM
1. Laporan Posisi Keuangan atau yang biasa disebut Neraca adalah
laporan keuangan yang menyajikan informasi tentang aset, liabilitas,
dan ekuitas entitas pada akhir periode pelaporan. Aset adalah sumber
daya yang dikuasai oleh entitas sebagai akibat dari peristiwa masa lalu
dan yang dari mana manfaat ekonomi di masa depan diharapkan akan
diperoleh oleh entitas.Liabilitas adalah kewajiban kini entitas yang
timbul dari peristiwa masa lalu, yang penyelesaiannya mengakibatkan
arus keluar dari sumber daya entitas yang mengandung manfaat
ekonomi.Ekuitas adalah hak residual atas aset entitas setelah dikurangi
seluruh liabilitasnya Dalam SAK EMKM dijelaskan bahwa Laporan
Posisi Keuangan pada umumnya mencakup akun-akun berikut ini:kas
dan setara Kkas;piutang;persediaan,aset tetap;utang usaha;utang
bank;ekuitas SAK EMKM tidak menentukan format atau urutan
terhadap akun-akun yang disajikan. Meskipun demikian, entitas dapat
menyajikan akun-akun aset berdasarkan urutan likuiditas dan akun-
akun liabilitas berdasarkan urutan jatuh tempo. Entitas dapat
menyajikan aset lancar dan aset tidak lancar serta liabilitas jangka
pendek dan liabilitas jangka panjang secara terpisah di dalam laporan
posisi keuangan.Berikut ini adalah contoh format Laporan Posisi
Keuangan untuk UMKM berdasarkan SAK EMKM :poran Posisi

Keuangan



Kas 3 XXX XXX
Giro 4 XXX XXX
Deposito 5 XXX XXX
Jumlah kas dan setara kas xxx xxx
Piutang usaha 6 XXX XXX
Persediaan XXX XXX
Beban dibayar di muka 7 XXX XXX
Aset tetap XXX XXX
Akumulasi penyusutan (xx) (xx)
JUMIAH ASET xxx xxx
LIABILITAS
Utang usaha XXX
Utang bank 8 XXX XXX
JUMLAH LIABILITAS xxx xxx
EKUITAS
Modal xxx xxx
Saldo laba (defisit) 9 o000 XXX
JUMLAH EKUITAS xxx
JUMLAH LIABILITAS & EKUITAS xxx xxx

Gambar 4.1. Format Laporan posisi keuangan sesuai SAK EMKM
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2. Laporan Laba Rugi menyajikan informasi kinerja keuangan entitas yang
mencakup Penghasilan dan Beban.
Penghasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama periode
pelaporan dalam bentuk arus kas masuk atau kenaikan aset, atau
penurunan liabilitas yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak
berasal dari kontribusi penanam modal.
Beban (expenses) adalah penurunan manfaat ekonomi selama periode
pelaporan dalam bentuk arus kas keluar atau penurunan aset, atau
kenaikan liabilitas yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak
disebabkan oleh distribusi kepada penanam modal.Penghasilan
(income) meliputi  pendapatan  (revenues) dan  keuntungan
(gains).Pendapatan adalah penghasilan yang timbul dalam pelaksanaan
aktivitas entitas yang normal, yang dikenal dengan berbagai sebutan,
misalnya: penjualan, imbalan, bunga, dividen, royalti, dan
sewa.Keuntungan mencerminkan akun lain yang memenuhi definisi
penghasilan namun tidak termasuk dalam kategori pendapatan,
misalnya: keuntungan dari pelepasan aset Beban mencakup beban yang
timbul dalam pelaksanaan aktivitas entitas yang normal dan kerugian.
Beban yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas entitas yang normal
meliputi, misalnya, beban pokok penjualan, upah, dan penyusutan.
Kerugian mencerminkan akun lain yang memenuhi definisi beban
namun tidak termasuk dalam kategori beban yang timbul dari

pelaksanaan aktivitas entitas yang normal, misalnya: kerugian dari
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pelepasan aset Laporan laba rugi entitas dapat mencakup akun-akun

sebagai berikut:
pendapatan;
beban keuangan;

beban pajak

Berikut ini contoh format laporan laba rugi berdasarkan SAK EMKM :

PENDAPATAN

Pendapatan usaha
Pendapatan lain-lain

JUMLAH PENDAPATAN

BEBAN

Beban usaha
Beban lain-lain
JUMLAH BEBAN

LABA (RUGI) SEBELUM
PAJAK PENGHASILAN

Beban pajak penghasilan

LABA (RUGI) SETELAH
PAJAK PENGHASILAN

Catatan

10

11

12

XXX XXX
XXX xxx
Xxx axx
XXX Xxx
XXX XXX
XXy xxx
XXx XXX
XXX XXX
XXx XXx

Gambar 4.2. Format Laporan Laba Rugi sesuai SAK EMKM
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3. Catatan Atas Laporan Keuangan memuat:
suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan
ED SAK EMKM;
ikhtisar kebijakan akuntansi;
informasi tambahan dan rincian akun tertentu yang menjelaskan
transaksi penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna
untuk memahami laporan keuangan.
Berikut ini contoh format Catatan Atas Laporan Keuangan untuk
UMKM berdasarkan SAK EMKM:

1. UMUM

Entitas didirikan di Jakarta berdasarkan akta Nomor xx tanggal 1 Januari 20x7 yang
dibuat dihadapan Notaris, S.H., notaris di Jakarta dan mendapatkan persetujuan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia No.xx 2016 tanggal 31 Januari 2016. Entitas
bergerak dalam bidang usaha manufaktur. Entitas memenubhi kriteria sebagai entitas
mikro, kecil, dan menengah sesuai UU Nomor 20 Tahun 2008. Entitas berdomisili
di Jalan xxx, Jakarta Utara.

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

a. Pernyataan Kepatuhan
Laporan keuangan disusun menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Mikro, Kecil, dan Menengah.

b. Dasar Penyusunan
Dasar penyusunan laporan keuangan adalah biaya historis dan menggunakan
asumsi dasar akrual Mata vang penyajian yang digunakan untuk penyusunan
laporan keuangan adalah Rupiah.

c. Piutang Usaha
Piutang usaha disajikan sebesar jumlah tagihan.

d. Persediaan
Biaya persediaan bahan baku meliputi biaya pembelian dan biaya angkut
pembelian. Biaya konversi meliputi biaya tenaga kerja langsung dan overhead.
Overhead tetap dialokasikan ke biaya konversi berdasarkan kapasitas produksi
normal. Overhiead variabel dialokasikan pada unit produksi berdasarkan
penggunaan aktual fasilitas produksi. Entitas menggunakan rumus biaya
persediaan rata-rata.

e. Aset Tetap
Aset tetap dicatat sebesar biaya perolehannya jika aset tersebut dimiliki secara
hukum oleh entitas. Aset tetap disusutkan menggunakan metode garis lurus
tanpa nilai residu.

£ Pengakuan Pendapatan dan Beb
Pendapatan penjualan diakui ketika tagihan diterbitkan atau pengiriman
dilakukan kepada pelanggan. Beban diakui saat terjadi.

g. Pajak Penghasilan
Pajak penghasilan mengikuti ketentuan perpajakan yang berlaku di Indonesia.

20X8 20X7
Kas kecil Jakarta — Rupiah XXX XXX




4. GIRO
20X8 20X7
PT Bank xxx - Rupiah XXX XXX
5. DEPOSITO
20X8 20X7
PT Bank xxx — Rupiah XXX XXX
Suku bunga - Rupiah 4,50% 5.00%
6. PIUTANG USAHA
20X8 20X7
Toko A XXX XXX
Toko B XXX XXX
Jumlah XXX XXX
7. BEBAN DIBAYAR DI MUKA
20X8 20X7
Sewa XXX XXX
Asuransi XXX XXX
Lisensi dan perizinan XXX XXX
Jumlah XXX XXX
8. UTANG BANK
Pada tanggal 4 Maret 20X8, Entitas memperoleh pinjaman Kredit Modal Kerja (KMK)
dari PT Bank ABC dengan maksimum kredit Rpxxx, suku bunga efektif 11% per
tahun dengan jatuh tempo berakhir tanggal 19 April 20X8. Pinjaman dijamin dengan
persediaan dan sebidang tanah milik entitas.
9. SALDO LABA
Saldo laba merupakan akumulasi selisih penghasilan dan beban, setelah dikurangkan
dengan distribusi kepada pemilik.
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10. PENDAPATAN PENJUALAN
20X8 20X7
Penjualan XXX XXX
Retur penjualan XXX XXX
Jumlah XXX xxx
11. BEBAN LAIN-LAIN
20X8 20X7
Bunga pinjaman XXX XXX
Lain-lain XXX XXX
Jumlah XXX xxx
12. BEBAN PAJAK PENGHASILAN
20X8 20X7
Pajak penghasilan XXX XXX

Gambar 4.3. Format Catatan Atas Laporan keuangan sesuai SAK EMKM

Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan pihak UMKM Andika
laundry penulis mendapatan informasi tentang pembuatan laporan
keuangan yang hanya berisikan pencatatan pemasukan dan pengeluaran
dari hasil usahanya. Laporan pembukuan UMKM Andika laundry belum
adanya pemisahan antara pendapatan dan beban dalam pelaporan
pembukuannya sedangkan dalam SAK EMKM menjelaskan adanya tiga
komponen yaitu laporan posisi keuangan,laporan laba rugi, dan catatan
atas laporan keuangan dalam laporan posisi keuangan adanya pemisahan
antara aset lancar dan aset tetap, liabilitas dan ekuitas sedangkan laporan

laba rugi adanya pemisahan pendapatan,beban, dan pajak penghasilan.
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Dari hasil observasi dan dokumentasi seperti yang sudah peneliti tau
bahwa pencatatan yang dilakukan pada UMKM Andika laundry masih
sangat sederhana dimana pencatatan penyusunan laporan keuangan
pembukuan masih belum sesuai dengan ilmu akuntansi, karena pencatatan
yang dilakukan tidak menunjukkan tahap-tahap seperti yang ada pada
siklus akuntansi dan pencatatan hanya dapat di mengerti oleh pemilik
usaha sendiri. Sehingga peneliti membuat laporan keuangan sesuai dengan
standar yang diberlakukan di Indonesia dan sesuai dengan SAK EMKM
yang didasari dari laporan keuangan yang di dapat dari UMKM Andika

laundry

4.3. Pembahasan

4.3 1. Ukuran Entitas

Hasil penelitian berdasarkan wawancara dengan informan
menunjukkan bahwa ukuran entitas dalam penerapannya sangat baik dan
membantu para pelaku usaha UMKM andika laundry dengan skala usaha
yang masih berkembang. Berdasrkan jumlah aset dan omset tahunan yang
diproleh. Andika laundry dapat dikategorikan sebagai usaha kecil, karena
pengelolaan keuangan yang masih dilakukan secara sederhana. Hal ini
berimplikasi pada bagaimana laporan keuangan disusun sesuai dengan
standar akuntansi keuangan entitas mikro, kecil, dan menengah (SAK
EMKM). Dalam praktiknya, pemilik usaha lebih banyak melakukan
pencatatan keuangan secara manual dengan menggunakan sistem

akuntansi berbasis teknologi, sehingga dalam penyusunan laporan
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keuangan masih menghadapi beberapa kendala. Meskipun demikian,
pemilik usaha laundry mulai menyadari pentingnya pencatatan keuangan
yang rapi untuk mengetahui kondisi keuangan bisnis secara lebih jelas dan
tepat. Ukuran entitas yang masih kecil juga menjadikan penerapan SAK
EMKM sebagai tantangan tersendiri karena pemilik usaha belum
sepenuhnya paham dengan adanya penyusunan laporan keuangan

berdasarkan SAK EMKM.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa laporan keuangan yang disusun
oleh usaha andika laundry masih sangat terbatas pada pencatatan arus kas
masuk dan keluar tanpa adanya penyusunan posisi laporan keuangan,
laporan laba rugi, serta catatan atas laporan keuangan sebagaimana
diwajibkan dalam SAK EMKM. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
pemahaman mengenai standar akuntansi yang berlaku serta keterbatasan
tenaga kerja yang memiliki kompetensi dalam bidang akuntansi. Penelitian
ini menemukan bahwa pertumbuhan usaha andika laundry cukup pesat
dalam beberapa tahun terakhir, yang mengarah pada peningkatan transaksi
keuangan yang semakin kompleks. Seiring dengan bertambahnya
pelanggan dan layanan yang ditawarkan, pencatatan keuangan secara
manual mulai dirasakan kurang efektif dan berisiko menimbulkan
kesalahan dalam pencatatan. Oleh karena itu penerapan SAK EMKM
menjadikan semakin relevan agar usaha dapat memiliki sistem pencatatan
yang lebih terstruktur dan akurat. Dalam konteks ini, ukuran entitas

menjadi faktor penentu kesiapan usaha untuk menerapkan standar
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akuntansi yang lebih baik. Jika usaha terus bekembang, maka kebutuhan
dalam sistem pencatatan yang lebih professional juga akan meningkat.
Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah strategi untuk mulai
menerapkan sistem pencatatan yang sesuai dengan standar akuntansi yang

berlaku.

4.3 2. Penerapan Standar

Hasil penelitian berdasarkan wawancara dengan informan
menunjukkan bahwa Penerapan standar dalam operasional usaha
mikro,kecil,dan menengah (UMKM) merupakan langkah strategi yang
berperan penting dalam meningkatkan kualitas, efesiensi, dan daya saing
usaha.UMKM sering kali menghadapi berbagai tantangan, seperti
kurangnya akses keuangan, keterbatasan sumber daya manusia, dan
persaingan pasar yang semakin ketat. Dengan menerapkan standar tertentu,
baik dalam hal keuangan, operasional, maupun kualitas produk dan
layanan, UMKM dapat memperbaiki sistem bisnis mereka sehingga lebih
terstruktur dan  professional. Standarisasi juga salah satu aspek krusial
dari standar yang harus diterapkan oleh UMKM adalah dalam bidang
keuangan, khususnya penerapan standar akuntansi keuangan entitas mikro,
kecil, dan menengah (SAK EMKM). Standar ini memberikan panduan
dalam penyusunan laporan keuangan UMKM. Selain aspek keuangan,
penerapan standar dalam proses produksi dan operasional juga sangat
penting untuk membuka peluang ekspor dan memperluas jangkauan pasar.

Di era globalisasi saat ini.
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Hasil penelitian ini juga mengungkapi bahwa penerapan SAK EMKM
dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi usaha andika laundry
dalam jangka panjang. Salah satu transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan keuangan, sehingga pemilik usaha dapat lebih banyak
mempermudah akses terhadap pembiayaan atau pinjaman usaha dari bank
dan lembaga keuangan lainnya. Banyak lembaga keuangan yang
mensyaratkan laporan keuangan.dapat disimpulkan bahwa penerapan SAK
EMKM di andika laundry masih menghadapi berbagai kendala, terdapat
peluan diperlukan edukasi lebih lanjut bagi pemilik usaha agar mereka
memahami pentingnya standar ini dan bagaimana cara menerapkannya

dalam operasional bisnis sehari-hari.

Penerapan standar ialah sebuah hasil dari pengelolaan internal,
penerapan SAK EMKM memberikan dukungan dalam mempermudah
akses dalam sumber pendanaan eksternal. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian oleh Siregar dan Utami (2020). UMKM Andika Laundry
dapat meningkatkan kredibilitasnya di mata perbankan maupun investor,
sehingga peluang untuk mendapatkan tambahan modal untuk ekspansi
usaha menjadi lebih besar. Selain itu, laporan keuangan yang sesuai
standar juga dapat memperkuat posisi usaha dalam menjalin kemitraan
dengan pihak lain, karena menunjukkan profesionalisme dan transparansi

dalam pengelolaan keuangan.
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4.3 3. Kebutuhan Pengguna Informasi

Hasil penelitian berdasarkan wawancara dengan informan
menunjukkan bahwa usaha andika laundry sangat mudah dengan adanya
Kebutuhan pengguna informasi merujuk pada kebutuhan individu atau
organisasi terhadap data yang relevan dan akurat untuk mendukung
pengambilan keputusan. Infrormasi pengguna dapat berasal dari berbagai
latar belakang, seperti akademisi, pembisnis, pemerintah, dan masyarakat
umum. Kebutuhan informasi ini bergantung pada tujuan penggunaanya,
apakah untuk penelitian, perencanaan strategi, atau operasinal harian.
Menurut McGee dan prusak (1993), informasi yang berkualitas harus
memenuhi kriteria relevansi, akurasi, ketepatan waktu, dan kemuda.
Dalam dunia bisnis, kebutuhan informasi sangat penting bagi pengelolaan
keuangan, pemasaran, dan pengambilan keputusan strategi. Misalnya,
dalam usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), pemilik usaha yang
memerlukan informasi keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi
keuangan entitas mikro, kecil, dan menengah (SAK EMKM) agar dapat
menyusun laporan keuangan yang akurat dan memenuhi regulasi.Hall
(2010) menekankan bahwa sistem informasi akuntansi yang baik dapat
membantu meningkatkan efisiensi operasional dan transparansi keuangan
bisnis. Dengan informasi yang tepat, pelaku usaha dapat mengidentifikasi
tren pasar, memancarkan kinerja usaha, dan merencanakan. Disektor
pemerintahan, kebutuhan informasi sangat krusial dalam kebijakan public

yang berbasis data. Pemerintah membutuhkan informasi yang valid dan
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dapat  dipertanggungjawabkan  untuk = merencanakan  program
pembangunan, mengalokasikan anggaran, serta memberikan efektivitas
kebijakan. Menurut Laudon (2020), sistem informasi manajemen yang
baik dapat meningkatkan efisiensi administrasi public dan memungkinkan
pemerintah untuk memberikan layanan yang lebih baik kepada
masyarakat. Oleh karena itu, akses terhadap informasi yang kredibel.
Selain itu, dalam bidang akademik, kebutuhan informasi mendukung
kegiatan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan. Peneliti
membutuhkan data yang valid dan mutakhir untuk menghasilkan temuan
yang dapat dipertanggung jawabkan. Menurut Kaye (1995), sistem
informasi yang terorganisasi dengan baik dapat membantu pelajar dan
mengakses literature yang relevan, menyusun kajian yang lebih
komprehensif, serta berkontribusi dalam pengembangan keilmuan. Dengan
demikian, ketersediaan informasi yang berkualitas menjadi faktor penting

dalam mendukung berbagai aktivitas penelitian dan inovasi.

Dalam usaha laundry, kebutuhan informasi sangat penting untuk
menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi
keuangan Entitas mikro, kecil, dan menengah (SAK EMKM). Informasi
keuangan yang akurat membantu pemilik usaha dalam mencatat
pendapatan, biaya, dan aset usaha secara sistematis. Menurut Ikatan
Akuntan Indonesia (2018), SAK EMKM bertujuan untuk memberikan
pedoman dalam penyusunan laporan keuangan yang sederhana namun

tetap relevan bagi pemilik usaha laundry. Selain tranparansi, informasi
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keuangan yang tepat juga membantu lebih lanjut, kebutuhan informasi
dalam penyusunan laporan keuangan juga berperan penting dalam
memperoleh akses ke sumber pendanaan. Banyak lembaga keuangan
mensyaratkan laporan keuangan yang jelas sebagai dasar untuk
memberikan pinjaman atau modal usaha. Menurut McBride (2018), usaha
kecil yang memiliki pencatatan keuangan yang baik lebih mudah
mendapatkan kepercayaan diri perbankan dan investor. Dengan demikian,
pemilik usaha laundry yang menyusun laporan keuangan sesuai SAK
EMKM dapat meningkatkan peluang mendapatkan pembiayaan untuk

ekspansi usaha.

4.3 4. Kemampuan Manajemen Keuangan

Hasil penelitian berdasarkan wawancara dengan informan
menunjukkan bahwa Kemampuan manajemen keuangan merupakan
keterampilan penting yang mencerminkan sejauh mana individu atau
organisasi dapat mengelola sumber daya keuangannya secara efektif.
Menurut Gitman dan Zutter (2015), manajemen keuangan mencakup
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian aktivitas
keuangan untuk mencapai tujuan yang telah diterapkan. Dalam konteks
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), kemampuan ini sangat
berpengaruh terhadap kehancuran usaha, mengingat keterbatasan sumber
daya yang mereka miliki. Pengelolaan keuangan yang baik mencakup
pencatatan transaksi secara tertib, kemampuan dalam mengelola keuangan

tidak hanya sebatas pencatatan dan penyusunan laporan keuangan, tetapi
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juga mencakup pemahaman terhadap konsep keuangan yang lebih luas.
Brigham dan Houston (2019) menyatakan bahwa manajemen keuangan
juga melibatkan pengambilan keputusan investasi, pendanaan, dan
kebijakan deviden yang berorientasi pada pertumbuhan jangka panjang.
Dalam hidup UMKM , keputusan terkait investasi seperti pembelian aset
atau ekspansi usaha harus dilakukan berdasarkan analisis keuangan yang
matang agar tidak menimbulkan resiko keuangan yang berlebihan. Oleh
karena itu, pemilik usaha perlu memahami dasar-dasar akuntansi dan
analisis keuangan untuk mengambil keputusan yang tepat. Selain itu,
kemampuan manajemen keuangan juga berkaitan dengan bagaimana
sebuah usaha mengelola resiko keuangan. Keown dkk.(2017) menjelaskan
bahwa setiap keputusan keuangan memiliki resiko yang harus
diidentifikasi dan diminimalkan melalui strategi pengelolaan yang tepat.
Misalnya, UMKM dapat menerapkan strategi diversifikasi pendapatan,
pengendalian biaya operasional, serta menyusun dana cadangan untuk
penyelenggaraan perekonomian. Dengan resiko manajemen yang baik,
sebuah kegunaan. Kemampuan manajemen keuangan tidak hanya
berpengaruh pada kelangsungan pemilik usaha dan karyawannya. Mankiw
(2020) menekankan bahwa pengelolaan keuangan yang baik dapat
meningkatkan efisiensi dalam alokasi sumber daya dan menciptakan
stabilitas keuangan yang lebih baik. Dalam praktiknya, UMKM yang
memiliki sistem keuangan yang transparan dan professional cenderung

lebih muda mendapatkan akses ke modal dari perbankan maupun investor.
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Dengan demikian, peningkatan kemampuan manajemen keuangan menjadi
salah satu faktor kunci dalam meningkatkan daya saing dan pertumbuhan

usaha dalam jangka panjang.

Kemampuan manajemen keuangan memiliki peran yang sangat
penting dalam keberlangsungan usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM), termasuk usaha laundry. Dalam menjalankan bisnis, pemilik
usaha laundry harus memahami bagaimana mengelola pemasukan dan
pengeluaran agar dapat menjaga stabilitas keuangan serta memastikan
pertumbuhan usaha dalam jangka panjang. Menurut Brigham dan Houston
(2019), manajemen keuangan mencakup perencanaan, pengendalian, serta
evaluasi terhadap kondisi keuangan suatu bisnis agar dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam usaha laundry, pengeluaran utama
seperti pembelian deterjen, listrik, udara, perawatan mesin, serta biaya
tenaga kerja harus dikelola dengan baik agar tidak mengganggu arus kas
usaha. Jika pemilik usaha tidak memiliki kemampuan manajemen
keuangan yang baik, maka mereka berisiko mengalami gangguan
keuangan yang dapat menyebabkan kesulitan dalam operasional bisnis.
Dengan memahami manajemen keuangan secara optimal, pemilik UMKM
laundry dapat memastikan setiap transaksi keuangan dicatat dengan
penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM sangat penting
bagi laundry UMKM karena standar ini dirancang khusus ubtuk membantu
entitas kecil dalam mencatat dan menyajikan laporan keuangan secara

lebih sederhana dan terstruktur. SAK EMKM mengatur bahwa laporan
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keuangan bagi UMKM minimal harus mencakup laporan posisi keuangan,
laporan laba rugi, serta catatan atas laporan keuangan (Ikatan Akuntan
Indonesia,2018). Dengan adanya laporan keuangan yang sistematis,
pemilik usaha laundry dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai
kondisi keuangan bisnisnya, seperti apakah usaha mengalami keuntungan
atau justru kerugian. Selain itu, pencatatan transaksi yang sesuai dengan
SAK EMKM dan membantu UMKM dalam mengidentifikasi pengeluaran
yang berlebihan serta mengoptimalkan efisiensi biaya operasional. Jika
laporan keuangan disusun secara benar, maka UMKM laundry juga akan
lebih mudah mengakses pendanaan dari lembaga keuangan seperti bank
atau investor. Hal ini karena laporan keuangan yang rapih dan akurat
menjadi salah satu kemampuan manajemen keuangan yang baik juga
sangat diperlukan dalam mengelola resiko finansial yang dapat terjadi
pada usah laundry. Keown dkk.(2017) menjelaskan bahwa pemiliki usaha
yang memiliki keterampilan dalam manajemen keuangan dapat lebih cepat
mengidentifikasi resiko serta menyusun strategi mitigasi yang tepat.
Dalam bisnis laundry, beberapa resiko yang sering muncul adalah naiknya
harga bahan baku seperti deterjen dan pewangi, menaikkan tariff listrik
dan udara, serta perubahan pola konsumsi pelanggan yang dapat
mempengaruhi jumlah pendapatan. Jika tidak ada pencatatan keuangan
yang baik, maka pemilik usaha akan kesulitan dalam menganalisis kondisi
keuangan dan mengambil keputusan yang tepat. Dengan menerapkan

sistem keuangan berbasis SAK EMKM, UMKM laundry dapat melakukan
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evaluasi secara berkala terhadap kesehatan keuangan bisninya serta
merencanakan strategi bisnis yang lebih efektif. Misalnya, jika laporan
keuangan menunjukkan bahwa biaya operasional terlalu tinggi di
bandingkan dengan pendapatan, maka pemilik usaha dapat mencari cara
untuk mengurangi pemborosan. Penerapan manajemen keuangan yang
baik dalam penyusunan laporan keuangan SAK EMKM juga membantu
laundry UMKM dalam memenuhi kewajiban perpajakan dan peraturan
pemerintah. Mankiw (2020) menekankan bahwa laporan keuangan yang
rapih dan akurat dapat meningkatkan kepatuhan pajak serta menghindari
sanksi akibat kesalahan dalam pelaporan keuangan. Banyak UMKM yang
mengalami kendala dalam perpajakan karena kurangnya pemahaman
mengenai pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan secara
sistematis. Dengan mengikuti standar SAK EMKM, pemilik usaha laundry
dapat lebih mudah menghitung dan membayar pajak sesuai ketentuan yang
berlaku, sehingga terhindar dari denda atau masalah hukum dikemudian
hari. Selain itu, laporan keuangan yang disusun dengan baik juga
mempermudah UMKM dalam mengikuti berbagai program bantuan atau
insentif dari pemerintah, yang dapat membantu pengembangan usaha
dalam jangka panjang. Dengan demikian, peningkatan kemampuan
manajemen keuangan tidak hanya berdampak pada efektivitas operasional,

tetapi juga memberikan manfaat jangka panjang.
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4.3 5. Edukasi dan Pelatihan

Hasil penelitian berdasarkan wawancara dengan informan
menunjukkan bahwa Edukasi dan pelatihan merupakan dua aspek penting
dalam pengembangan sumber daya manusia yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi individu dalam
berbagai bidang. Edukasi lebih bersifat teoritis dan berorientasi pada
peningkatan pemahaman konseptual, sedangkan pelatihan lebih
menitikberatkan pada aspek praktis yang bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan yang dapat langsung diterapkan dalam dunia kerja
pendidikan dan pelatihan merupakan dua aspek penting dalam
pengembangan keterampilan dan pengetahuan individu, baik dalam
lingkungan akademik maupun professional. Pendidikan lebih menekankan
pada pembelajaran teoritis yang bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman seseorang terhadap suatu bidang ilmu. Sementara itu,
pelatihan lebih fokus pada pengembangan praktis yang dapat diterapkan
dalam dunia kerja atau kehidupan sehari-hari (Noe, 2020). Kedua aspek ini
saling melengkapi dan sering kali diterapkan secara bersamaan untuk
menciptakan tenaga kerja yang kompeten dan siap menghadapi tantangan
di lapangan.Pelatihan memiliki berbagai bentuk, mulai dari pelatihan di
tempat kerja (on-the-job training), pelatihan berbasis kelas (classroom
training), hingga pelatihan berbasis teknologi seperti e-learning. Menurut
Blanchard & Thacker (2019), metode pelatihan yang efektif harus

mempertimbangkan kebutuhan peserta, tujuan pembelajaran, serta sarana
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dan prasarana yang tersedia. Selain itu, pelatihan yang berhasil tidak hanya
mengajarkan keterampilan baru tetapi juga meningkatkan produktivitas,
efisiensi, dan motivasi kerja individu.Dalam konteks bisnis dan industri,
edukasi dan pelatihan memiliki peran strategis dalam meningkatkan daya
saing perusahaan. Perusahaan yang secara rutin memberikan pelatihan
kepada karyawannya cenderung lebih inovatif dan adaptif terhadap
perubahan teknologi serta dinamika pasar (Dessler, 2021). Selain itu,
investasi dalam edukasi dan pelatihan dapat mengurangi tingkat turnover
karyawan karena mereka merasa lebih dihargai dan memiliki peluang
untuk berkembang dalam kariernya.Di tingkat masyarakat, edukasi dan
pelatihan juga berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan sosial dan
ekonomi. Program pelatihan keterampilan bagi masyarakat, seperti
pelatihan kewirausahaan dan pengelolaan keuangan, dapat membantu
menciptakan peluang kerja serta meningkatkan taraf hidup (Schuler &
Jackson, 2022). Oleh karena itu, pemerintah dan berbagai institusi perlu
terus mendorong program edukasi dan pelatihan guna menciptakan
masyarakat yang lebih berdaya dan mandiri. Dalam dunia kerja, pelatihan
menjadi bagian penting dalam pengembangan sumber daya manusia
(SDM) yang kompetitif. Program pelatihan yang dirancang dengan baik
dapat meningkatkan efisiensi kerja, membantu karyawan menguasai
teknologi baru, serta memperbaiki keterampilan interpersonal dan
manajerial. Perusahaan yang secara aktif mengadakan pelatihan bagi

karyawannya yang cenderung lebih inovatif dan memiliki daya saing yang
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lebih tinggi di pasar global (Armstrong dan Taylor,2020). Selain itu,
pelatihan yang berkelanjutan dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas
karyawan terhadap perusahaan.

Edukasi dan pelatihan bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM),khususnya di sektor laundry sangat penting dalam meningkatkan
pemahaman dan kemampuan mereka dalam menyusun laporan keuangan
yang sesuai dengan standar akuntansi keuangan Entitas Mikro, kecil, dan
Menengah (SAK EMKM). Standar dini dirancang untuk memberikan
pedoman pencatatan keuangan yang lebih sederhana namun tetap sesuai
dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku. Sayangnya, banyak pelaku
UMKM laundry yang masih memiliki keterbatasan dalam literasi
akuntansi dan keuangan, sehingga mereka cenderung mengabaikan
pencatatan transaksi usaha mereka (Sari & Wijaya,2021). Akibatnya,
mereka dalam mengetahui kondisi keuangan bisnis secara akurat, yang
pada akhirnya dapat menghambat pertumbuhan usaha. Oleh Karena
itu,edukasi dan pelatihan dalam penyusunan laporan keuangan berbasis
SAK EMKM menjadi langkah penting agar UMKM laundry dapat
mengelola keuangan dengan adanya edukasi dan pelatihan. Selain
membantu dalam pencatatan keuangan,edukasi dan pelatihan juga
memberikan manfaat dalam hal akses terhadap permodalan. Salah satu
kendala utama yang dihadapi UMKM laundry adalah sulitnya
mendapatkan pinjaman atau pendanaan dari perbankan dan investor karena

tidak memiliki laporan keuangan yang memadai (Hidayat &
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Sant0so,2023). Lembaga keuangan cenderung lebih percaya pada bisnis
yang memiliki transparansi dalam laporan keuangan karena hal tersebut
mencerminkan kondisi usaha yang sebenarnya. Dengan mengikuti
pelatihan penyusunan laporan keuangan berbasis SAK EMKM, pelaku
UMKM laundry dapat menyusun laporan keuangan yang lebih profesional,
sehingga peluang mereka untuk mendapatkan akses permodalan menjadi
lebih besar. Selain itu, pemahaman mengenai aspek keuangan yang lebih
baik juga dapat membantu pelaku UMKM dalam memenuhi kewajiban
pajak mereka, mengurangi resiko sanksi perpajakan, serta secara

keseluruhan.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas bahwa analisis

tingkat kesiapan UMKM dan pemahaman SAK EMKM sebagai dasar

penyusunan laporan keuangan. Studi pada usaha Andika laundry Kota

Gorontalo, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pemahaman SAK EMKM merupakan entitas tanpa akuntabilitas publik
yang signifikan, yang memenuhi definisi serta kriteria usaha
mikro,kecil, dan menengah. SAK EMKM juga merupakan standar
akuntansi yang dibuat sederhana karena mengatur transaksi umum yang
dilakukan oleh EMKM dan dasar pengukurannya murni menggunakan
biaya historis sehingga cukup mencatat asset dan liabilitasnya sebesar

biaya perolehannya (Ikatan Akuntan Indonesia, 2018 )

Kendala utama dalam menerapkan SAK EMKM adalah kurangnya
pengetahuan akuntansi, kesulitan memahami pencatatan yang rumit, dan
kurangnya sumber daya manusia yang memiliki kemampuan akuntansi
di kalangan UMKM. Selain itu, ada juga keengganan untuk melakukan
pembukuan karena dianggap membuang waktu dan biaya, serta

kurangnya sosialisasi dan pelatihan tentang pentingnya akuntansi.

Strategi pengembangan usaha dalam Standar Akuntansi Keuangan

89
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Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) berfokus pada
pemanfaatan informasi keuangan yang akurat dan relevan untuk
pengambilan keputusan bisnis. UMKM dapat menggunakan SAK
EMKM untuk meningkatkan kinerja, menarik investor, dan memastikan

kelangsungan usaha jangka panjang.
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5.2. Saran

Adapun saran-saran yang diberikan sehubungan dengan hasil

penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Pemilik Andika laundry sebaiknya melakukan penyusunan laporan
keuangan sesuai dengan standar akuntansi keuangan entitas mikro
kecil dan menengah (SAK EMKM) vyang telah ditentukan,agar
perusahaan dapat mengetahui kondisi keuangannya.

2. Pemilik Andika laundry seharusnya merekrut sumber daya manusia
yang memiliki dan memahami pengetahuan tentang akuntansi serta
yang paham dengan standar akuntansi keuangan entitas mikro kecil
menengah (SAK EMKM).

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi
dan panduan yang lebih baik dalam menyusun laporan keuangan sesuai
dengan standar akuntansi keuangan entitas mikro kecil menengah
(SAK EMKM), terutama dalam hal pencatatan keuangan. Hal ini juga
memberikan kesempatan bagi peneliti lain untuk mengeksplorasi tema

terkait dengan sudut pandang yang berbeda.



DOKUMENTASI

Wawancara bersama kasir andika Observasi tingkat kesiapan dan

laundry. pemahaman SAK EMKM.

Wawancara bersama karyawan. Pemrosesan transaksi keuangan

andika laundry.



LAMPIRAN

Pedoman Wawancara

. Apakah Ibu/Bapak sudah siap mengimplementasi SAK EMKM Sebagai
dasar penyusunan laporan keuangan di usaha Andika Laundry ini?

. Apakah Ibu/Bapak pernah mendengar mengenai SAK EMKM?

. Apakah Ibu/Bapak pernah mengikuti Sosialisasi SAK EMKM?

. Apakah Ibu/Bapak membuat pencatatan akuntansi serta laporan
keuangan?

. Apa yang Ibu/Bapak tahu mengenai laporan keuangan SAK EMKM?
Kendala apa saja yang Bapak hadapi ketika akan mengimplementasikan
SAK EMKM?

Transaksi apa saja yang Ibu/Bapak masukkan ke dalam pencatatan
laporan keuangan?

. Apa Strategi Ibu/Bapak untuk mengembangkan usaha ini, karena seperti
yang diketahui sebelumnya Ibu/Bapak tidak memiliki catatan keuangan
yang sesuai SAK EMKM?

. Apakah ada hambatan dalam wusaha ini dalam mengelola laporan

keuangan?

10. Apakah ada pencatatan akuntansi yang dibuat dalam usaha ini?



LAMPIRAN

Contoh Lampiran SAK EMKM biasanya menyertakan laporan keuangan
yang disusun sesuai dengan standar akuntansi keuangan untuk entitas mikro,
kecil, dan menengah (SAK EMKM). Lampiran ini bisa berupa neraca,
laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan
atas laporan keuangan. Selain itu, lampiran juga bisa mencakup informasi
tambahan mengenai kebijakan akuntansi yang digunakan, rincian akun-akun

tertentu, dan informasi lain yang relevan.

Elaborasi:

Laporan Posisi Keuangan (Neraca): Menunjukkan posisi aset, liabilitas,

dan ekuitas pada akhir periode tertentu.

Laporan Laba Rugi: Menyajikan pendapatan, beban, dan laba rugi
selama periode tertentu.

Laporan Perubahan Ekuitas: Menjelaskan perubahan ekuitas selama

periode tertentu.

Laporan Arus Kas: Menunjukkan aliran masuk dan keluar kas selama
periode tertentu.

o Catatan Atas Laporan Keuangan: Memberikan informasi tambahan
mengenai laporan keuangan, termasuk kebijakan akuntansi, rincian akun, dan
informasi lain yang relevan.

Contoh Laporan Keuangan UMKM Sesuai SAK EMKM:

Contoh laporan keuangan UMKM yang sesuai dengan SAK EMKM bisa
ditemukan di berbagai sumber, seperti Kledo, Mekari Jurnal, dan BINUS
UNIVERSITY. Contoh-contoh ini dapat membantu UMKM dalam

memahami cara menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan SAK
EMKM.

SAK EMKM:


https://kledo.com/blog/laporan-keuangan-umkm-sak-emkm/
https://www.jurnal.id/id/blog/contoh-laporan-keuangan-khusus-ukm-yang-sesuai-dengan-sak-emkm/
https://accounting.binus.ac.id/2023/08/01/sak-emkm-standar-akuntansi-keuangan-entitas-mikro-kecil-menengah/
https://accounting.binus.ac.id/2023/08/01/sak-emkm-standar-akuntansi-keuangan-entitas-mikro-kecil-menengah/

SAK EMKM (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan
Menengah) merupakan standar akuntansi yang disahkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan (DSAK) IAl pada 24 Oktober 2016. SAK EMKM

bertujuan untuk memberikan pedoman bagi UMKM dalam menyusun laporan

keuangan yang akurat, relevan, dan dapat dipercaya. Penerapan SAK EMKM
membantu  UMKM untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan,
meningkatkan kepercayaan pihak eksternal, dan mendukung pertumbuhan

usaha.


https://web.iaiglobal.or.id/Berita-IAI/detail/sak-emkm-literasi-akuntansi-untuk-umkm-di-indonesia
https://web.iaiglobal.or.id/Berita-IAI/detail/sak-emkm-literasi-akuntansi-untuk-umkm-di-indonesia
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